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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam hidup sehari-hari k3ta “benar” dan “kebenaran” berulang kali kita

gunakan. Sepanjang sejarah filsafat kerapkali pula muncul masalah mengenai ada

tidaknya kebenaran maupun mengenai apa itu kebenaran,1 Dalam Islam pun

kebenaran pernah menjadi bahan renungan (berpikir) serius oleh seorang ulama

besar yaitu imam al-Ghazali, sebagai titik awal menemukan pengetahuan akan

hakekat segala sesuatu. Oleh karena itu, ia berusaha memperoleh pengertian

tentang “tahu”. Dalam hal ini arti “tahu” atau ''ilmu’- itu adalah tersingkapnya

sesuatu dengan jelas, sehingga tidak ada lagi peluang untuk ragu-ragu, tidak

mungkin salah atau keliru, dan hati merasa damai sekali dalam keadaan ini,

sehingga merasa aman memperol:h kebenaran.

Untuk menemukan keb«laran seperti ini, maka al-Ghazali mezgaiakan

perjalanan berpikir untuk menilai jalan yang dimilikilya, Jalan pertama, adalah

dengan perantaraan panca indera dan pengetahuan d&sar. Akan tetapi, jalan ini

diragukan kemampuannya karena temuan kebenaran yang dicapainya mudah

dibatalkan dengan akal. Sejeruk, ia menerima jalan akal untuk menerima

kebenaran. Namun dia juga membatalkannya karena kenyataan bahwa akal juga

1 C. Verhaak dan R. Haryono Imam, Filsafat IImIt Pertgetahtran (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1995), 121.

1
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sering menipu seperti kenyataan mimpi yang segera musnah jika orang 3rsebut

bangun. Kemudian, al-Ghazali meneliti jalan ilmu Kalam dan filsafrt yang

ternyata juga tidak mampu memeruhi keinginannya.2

Akhirnya, al-Ghazali sampai pada kebenaran tasawuf setelah dia

mengalami proses yang amat panjang dan berbelit-belit, Tasawuflah yang

menghilangkan keraguannya. Pengetahuan mistik menurutnya adalah cahaya

yang diturunkan oleh Allah ke dalam dirinya, Cahaya itu adalah cahaya yang

menyinari diri seseorang, sehingga terbukanya tabir yang merupakan swnber

segala pengetahuan.3

Dari sini jelas bahwa kebenaran itu mempunyai makna abstrak yxlg tidak

mudah ditangkap walaupun sebagian orang telah merasa menemukannya Secara

ironis, ternyata kebenaran yang telah didapatkan tersebut tidak mesti diterima

semua orang, bahkan kemungkinan juga ada yang 'nenganggapnya salah. Apalagi

jika kebenaran itu dikaitkan dengan beberapa obyek yang berbeda maka akan

semakin banyak pula perbedaan makna,' sebab kebenaran selalu dikaitkan dengan

akal budi, atau intelek manusia

Kebenaran merupakan persoalan hububungan antara intelek dan realitas,

sedangkan realitas bukan hanya dalam pengalaman langsung melainkan juga

dalam struktur realitas yang paling dalam, struktur yang tidak tampak begitu saja,

tetapi tersirat dalam semua pengtaman dengan realitas,

2 Muslim A Kadir, ltmu Islam Terapan (Yogyakarta: Ptlstaka Pelajar, 2003), 79
3 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama (Jakarta: Logos, 2001 ), 28-29
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Kebenaran selalu berkaian dengan manusia yang berpikir, yang

mempunyai pemahaman, sehingga manusia dan kebenaran merupakan dua hal

yang konatural . Hal ini dapat ditemukan dalam awal filsafat. Parmelides

menegaskan bahwa berpikir dan oerada merupakan satu hal saja. Sesuatu yang

mustahil memahami manusia berpikir tanpa berpikir mengenai yang aca, yaitu

kebenaran. Orang tidak dapat berpikir tanpa memikirkan sesuatu. Tidak menjadi

persoalan apakan kebenaran itu bersifat parsial, unilateral atau barangkali juga

tidak terumus dengan baik,

Sudah banyak pembahasan tentang kebenarar, diantaranya, kebenaran

adalah kenyataan adanya rz>e Ing) yang menampakkan diri sampai masuk akal.

Pengalaman tentang kebenaran itu dialami akal si pengenal dalam kesamaannya

dengan kenyataan adanya yang menampakkan diri kepadanya. Karena kesamaan

itu memang dicari dan dikejar namun belum tercapai, maka menurut pengalaman

manusia si pengenal, kebenaran itu tanpa hentinya mewujudkan diri sambil

ditentukan dari luar, tanpa pernah mencapai kesamaan sempurna.4

Dalam membicarakan tentang hakekat kebenaran itu, terdapat perbedaan

di antara tingkat-tingkat kebenaran yang diperoleh manusia dalam usahanya

mencari kebenaran tersebut.5 Di antaranya ada yang melihat melalui teorI

korespondensi, teori koherensi, &m teori pragmatis.6

4 C. Verhaak dan R. Haryono Imam, Filsafat Ilmu ..., 131-132
5 Rasjidi dan Harihlddin Cawidu, Islam Untuk Disiplin ltrntl Filsafat (Jakarta: Bulan Bintang,

1988), 180

6 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos, 1999), 23.
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Di kalangan filosuf Islam, kebenaran juga menjadi sentral pembahasxmya

bahkan tidak lagi hanya berpikir tentang hakekat kebenaran, tetapi mengeluarkan

pemikiran-pemikiran tentang kebenaran yang sudah dikaitkan dengan masalah

fisika maupun metafisika. Dalam masalah hakekat kebenaran, fllosuf Islam

seperti al-Kindi mengatakan bahwa kebenaran ialah sesuainya apa yang ada

dalam akal dengan apa yang ada di luar akal.7 Secara mendalam bahkan al-Kindi

mengatakan bahwa pengetahuan tentang kebenaran termasuk pengetahuan tentang

Tuhan, tentang keesaan-Nya, tentang apa yang baik dan berguna. Dan kebenaran

itu harus disambut dengan gembira dari mana pun datangnya karena tidak ada

yang lebih berguna bagi pencari kebenaran dari pada kebenaran itu sendiri.8

Di sisi lain, terdapat jal&n untuk mencari kebenaran berupa kebenaran

wahyu yang diyakini berasal dari Tuhan Yang Maha Benar. Wahyu berisi

kebenaran pasti yang bersifat universal dan eternal. Ticak seperti kebenaran yang

dirumuskan oleh pemikiran manusia yang sifatnya parsial, temporer, kondisional

dan relatif.9 Firman Tuhan ini mengandung ajaran, petunjuk dan pedonan yang

diperlukan umat manusia dalam )erjalanan hidupnya baik di dunia ini maupun di

akherat kelak

Kajian kebenaran menurut wahyu ini pun tidak mudah (gambil

kesimpulannya, karena wahyu yang dianggap kebenaran muthlak dari -_-uban itu

7 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam lslarn (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 16
8 Hasan Bakti Nasution, Filawfat Umum (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001 ), 115.
9 Fuaduddin dan Cik Hasan Bisri, Dinamika Pemikiran Islaln di Perguruan Tinggi CJakarta

Logos, 1999), 94.
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pun tidak jelas ket»narannya, karena ia hanyalah beruln kalam Allah, benda mati

yang pasif Seh jng© masih dipedukan manusia untuk menguraikan agar menjadi

jelas maksudnya_ Jika demikia& sulit pula untuk dirumuskan mana yang p«XhIk

akal murni dan mana yang produk wahyu_

Oleh karena itu, maka judul xnelitjan ini adalah 'Mxrwan Menurut Al-

Qur’an_” Di dalamnya dicoba diungkapkan ayat-ayat alX}ur’an yang memptmyaj

kata al-Haq. Dari ayat-ayat itulah kemudian dicari apa yang dimaksud anna

sesungguhnya dengan kata al-Haq tersebut.

B. Identlrikasi Masalah

Dari paparan latar belakang masalah di atas, dap,ulah diketahui masalah

yang akan diteliti adaJab hKet»naran Menurut Al<2ur’an,

C. Batasan Masalah

Untuk meml»rjeias niang lingkup I»mbahasan agar tidak keluar dari

alurnya, maka penelitian ini djfokuskan pada “Kebenaran Menurut A142ur’an.-

D. Rumusan Masalah

Demi termpainya pembahasan yang pralajs dan sjtonatjs, maka

permasalahan yang akan dibatns diformulasikan dalam t»t»raIn t»ntuk

rnrtanyaan sebagai berikut:

1_ Bagaimana sesungguhnya arti ket»naran menurut al 4)ur’an ?

2. Ba@jmana mra mendarntkan kebenaran ?

5
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E. Penegasan Judul

Agar maksud dan tujuannya lebih jelas serta terarah, didalam memahami

masalah yang dimaksud, maka penulis perlu sekali untuk menjelaskan mengenai

maksud dari judul skripsi ini tentang “Kebenaran Menurut Al-Qur'an.”

Kebenaran : Yang bersesuaian dengan fakta, yang berlarasan dengan reabtas,

yang serasi dengan situasi ahual.1c)

Menurut : Dalam “Kamus besar bahasa Indonesia” menurut itu berasal dari

kata turut yang mendapat awalan me, sehingga menjadi menurut

yang berarti sesuai dengan, selaras dengan (tidak benenTangaa, d(lak

melanggar). 1 1

Al-Qur’an : Kitab suci umat Islam yang berisi firman-tlrman Allah yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan

malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami, diamalkan dan di a(bkan

pedoman bagi umat is am.12

Dari masing-masing pengerian tersebut di atas, yang dimaksud pengertian

skripsi ini adalah “Kebenaran Menurut Al-Qur'an’- merupakan kebenaran yang

absolut, muthlak, yaitu kebenaran ''ang tidak mungkin dibantah lagi karena tidak

mengandung kemungkinan-kemungkinan lain, kebenaran ini tidak terilmt oleh

ruang dan waktu

10 Endang SaifUddin Anshari, Ilmu, Filsafat daII Xgarna (Surabaya: Bina ilmu, 1991 ), 19
11 W. J,S. Poerwadarminta. Kant 115 Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustak& 1 993),

12 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa I»donesia, edisi 11 ( Jakarta: Balai Pustak& 1996), 28.

1111
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F. Tujuan Penelitian

Relevan dengan permasalahan yang akan dibahas, maka penelitixr ini

bertujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui hakekat makna kebenaran,

2. Untuk mengetahui bagaimana cara mendapatkan kebenaran.

G. Kegunaan Penelitian

Hasil akhir dari penelitian ini, diharapkan memiliki nilai dan makna

sekurang-kurangnya dalam hal-hal sebagai berikut :

1. Karena belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya, secara teoritis

penelitian ini akan memperkaya atau menambah khazanah ilmu keis'aman

khususnya tentang kebenaran.

2. Secara umum memang sudah diketahui bahwa kebenaran merupakan hal yang

relatif, sehingga sering setiap orang beradu argumentasi tentang kebenaran

yang diperoleh dan dijalankannya. Perbedaan ini tIdak jarang berakbat pada

ketegangan hubungan antara orang yang berselisih itu. Padahal mestinya tidak

demikian, kebenaran mestinya dijalankan orang tawa perselisihan.

3. Melalui penelitian ini pda diharapkan dapat memberikan gambaran

sebenarnya apa yang disebut kebenaran itu. Dengal demikian hasil perelitian

dapat menjadi pendamai perselisihan tersebut,

4. Selain menjadi kritik sosial berlandaskan pemikiran teologis, hasil analisis

analogis ini sekaligus akan memperluas pemaknaan tentang kebenaran.

7
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penul-san skripsi ini pada garis besarnya dapat (lbagi

menjadi lima bab, dengan urut-urutan sebagai berikut:

Bab pertama, menguraikmr masalah pendahuluan yang terdiri dari latar

belakang masalah, batasan masaM, rumusan masalah, penegasan judul Oijuan

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, tentang landasan teori; dalam bab ini dikemukakan, pengertian

al-Qur’an, fUngsi al-Qur'an, pengertian kebenaran, teori-teori tentang kebenaran,

dan hipotesis.

Bab tiga, tentang metode penelitian, dalam bab ini berisi tentang jenis

penelitian, sumber data, dan tekhnik analisis data.

Bab empat, tentang kebararan menurut al-Qur'an, menguraikan tentang

arti kebenaran, realitas makna kebenaran dan proses mendapatkan kebenaran,

Bab lima, merupakan bab penutup yang mengakhiri penelitian yalg terdiri

dari kesimpulan dan saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A Pengertian Alq?ur'an

1. Pengertian k4enwta Bahasa

Al<2ur’an t»rasaJ dari kata gara’a yang mempunyai arti

mengumpulkan dan mengtampun, dan gira bh yang t»tarti menghimpun

hwuFbwuf dan kata-kata satu den©n yang lain dalam suatu ucalnn yang

iersusua rapih Qur’an pada mulanya seperti gira 'al\ yaitu masdar (infin{tit)

dad kata gara ’a. q ira ’a fan. qur ’anon} Allah berEmilan :

/ j _/ _ o / / / / 3 / 8

.Es'3$ 8% aCI) \bp at'B &1+ t% d!

Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacany& Apabila Kami teIEr selaai
membacalannya maka ikutjlah bacaannya_n 2

Paling tidak ada lima Nada,nt para ulama yang menerangkan

t»ngutian al-Qur’an menurut bdlasa ini, yakni :

a. Al-Lihyani (W 355 H) mengatakan bahwa kata ullb2ur'an itu adalah lafal

mashdar yung sen3akna dengan lafal qiraa 'utan. ikut wa7an /aYana yang

diambil dari lafal: Qaru ’a yurIra '% qiraa ’taun.

1 MarIna’ Khalil al<2aaal\ Studi lIIru-ilmll Qur 'an, terj_ Mud7aklr AS (Jakarta: Pustaka
Litera AntarNusa, 1996), 15- 16.

2 All}ur'an, 75: 17-18

9

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



/C

b. Az-Zujaj (W 311 H) mengatakan, bahwa lafal al-Qur'an itu berupa isim

sifat, ikut wa7an /u ’lan, yang diambil dari kata: al-Qar ’u yang berarti

kumpul. Sebab, semua ayat, surah, hukum-hukum, dan kisah-kisah al-

Qur'an itu terkumpul menjadi satu. Al-Qur’an mengumpulkan intisari

semua kitab-kitab suci dan seluruh ilmu pengetahuan.

c. Abu Musa al-Asy’ari (W 324 H) mengatakan, bahwa lafal Qur ’an itu

adalah isim musytaq ikut wa7an fu’lan, yang diambil dari kata al-qarnu

seperti dari kalimat: Qarantu Hsy-Sya ’ia bis Sya ’1, yang berarti: =Saya

mengumpulkan sesuatu dengan sesuatu yang lain.”

d. Al-Farra’ (W 207 H) mengatakan, bahwa kata al-Qur'an itu berip& isim

musytaq ikut wazan fu’lan, diambil dari lafal al-Qara in, bentuk jamak

dari kata gar inah yang berarti bukti. Kitab Qur’an dinamakan demikian,

karena sebagiannya membuktikan kebenaran sebagai yang lain

e. Imam asy-Syafi’i (W 204 H) berpendirian, bahwa laP.1 pw ’an itu bukan

isim musytaq yang diambil dari kata yang lain, melainkan isim court ajal ,

yaitu isim yang sejak muh diciptakannya sudah berupa isim alam (rama).

Dari lima pendapat tersebut di atas, pendapat pertama yang lebih tepat.

Sebab, pendapat pertama tersebut relevan dengan kaidah-kaidah bahasa Arab

dan ilmu Sharaf. Sedangkan empat pendapat yang lain tersebut lepas dari

kaidah-kaidah Nahwu dan Sharaf serta tidak relevan dengan ungkapan bahasa

3Arab.

3 Abdul DjalaI, Ulumul Qur a? (Strabaya: Dunia Ilmu, 1998), 4-6.

10
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2. Pengertian Menurut Istilah

Secara umum apabila disebut al-Qur'an, maka orang akan

memahami bahwa yang dimaksud adalah kitab suci umat Islam, yaitu kitab

suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, Karena itu sekiranya

tidak diberikan definisi sekalipm orang mudah memahaminya. Namu1 eleh

karena al-Qur'an itu memiliki karakteristik tertentu yang membatasi

pengertiannya, maka para ulama merasa perlu untuk memberikan

definisinya.
4

Menurut Hasbi ash-Shlddieqy, al-Qur'an ialah Wahyu Ilahi yang

diturunkan kepada Nabi Muhtrrmad SAW, yang telah disampaikan kepada

kita umatnya dengan jalan nutawatir, yang dihukum kafir orang yIng

mengingkarinya. 5

Menurut Manna’ Kha_il al-Qattan, al-Qur'an adalah Kalam atau

Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang

pembacanya merupakan suatu ibadah.6

Sedangkan menurut Ali ash-Shabuni :

ab 13 A)tJ biSt fU )' JJJt p,At At 1.15 JA OtJ"l31

dJ)b x+41 Jt/Jb tJ! JAI aLAt 8 441 &r DyS\

.ada\ iJA ?yA\ ) aids bJ#.jxjt

4 Abdul Jabbar AdIan, Dirawt lstamiyyah (Surabaya: /\nika Bahagia oaset, 1995), 2
5 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur'an,’Tafxir (Jakarta: Bulan

Bintang, 1954), 3.

6 Qattan, Studi Ilmu-ilmu ..., 17 .

11
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“Al-Qur’an ialah Kalam Allah yang mu’jiz, yang diturunkan kepada Nabi dan
Rasul penghabisan dan perantaraan Malaikat terpercaya Jibril, tertulis dalam
mushaf yang dinukilkan kepada kita secara mutawatir, membacanya
merupakan ibadah, yang dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan
surah an-Nas.”

B. Fungsi Al-Qur'an

Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan

kepada umat manusia, sudah barang tentu memiliki sekian banyak fungsi baik

bagi Nabi Muhammad itu sendiri maupun bagi kehidupan manusia secara

keseluruhan, Di antara fungsi al-Qur'an adalah sebagai berikut :

1. Sebagai mukjizat Nabi M8hammad untuk membuktikan, bahwa Nabi

Muhammad adalah Nabi dan Rasul Allah, dan bahwa al-Qur’an adalah firman

Allah, bukan ucapan (ciptaan) Nabi Muhammad sendiri.

2. Sebagai pengukuh (penguat) yang mengukuhkan dan menguatkan keberaran

keberadaan para Nabi dan Rasul sebelum Nabi Muhammad. Haaya saja

ajaran-ajaran dari para Nabi sebelum Nabi Muhammad beserta kbb-kitab

sucinya, sudah tidak orisinal lagi, sebab tidak sedikit yang telah diubah oleh

8

para pemimpin mereka.

3. Sebagai peringatan Allah tentang yang halal dan yang haram, tentang wajib

dan larangan, tentang yang benar dan yang salah (bathi1).9

7 Djalal, Ultlrrrrll ... , 9- 10

8 Masjfuk Zuhdi, Pengantar UlumuIQur ’an (Surabaya: Karya Aditama, 1997), 21-22
9 AdIan, Dirasat ... , 5.

12
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4. Sebagai petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manush,

yang tersimpu1 dalam keimanan akan keesaan Allah dan kepercayaan akan

kepastian adanya hari pembalasan.

5, Sebagai petunjuk syariat dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-lasar

hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan Tutun

dan sesama manusia. Atau den pn kata lain, al-Qur’an adalah petunjuk b&gi

sellnuh manusia ke jalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan hi(bIP di

dunia dan akhirat

Syekh Muhammad Abduh, sebagai bapak pemandu aliran rasionais,

masih mendudukkan fungsi al-Qur’an yang tertinggi. Dalam arti, walaupun akal

sehat mampu mengetahui yang benar dan yang salah, yang baik dan yang buruk,

tetapi ia tidak mampu mengetahui hal-hal yang ghaib. Di sinilah letak fungsi dan

peranan al-Qur'an.10

C. Pengertian Kebenaran

Kebenaran adalah sesuatu -ang dapat dipertanggungjawabkan oler akal

sehat, yang tidak akan dapat ditumtmngkan oleh lxrkisar bn zaman, yang menolak

dari segala yang salah, menentang yang bot)rok, angan-angan yang tak mendasar.

Yang secara nyata Allah SWT mengutus Nabi Murammad SAW dengan

membawa perkara yang tetap, tegas dan tak akan menyesatkan umat manusia,

10 Tadjab) Muhaimin, dan Mujib, Dirtertsi<iimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Aditama,
1994), 90-91 .

13

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



'1

yang akan nrembahagiakan bagi siapa saja yang mengambil sebagai petunjuk

adapun yang ingkar di neraka, 11

Menurut Horatd H. Titus sebagimana dikutip oleh Endang Sai$iddin

AnsImi mengatakan: Kebenaran jaiah kesetiaan putusan-putusan dan jdu-jcea

kita pada fakta pen@taman atau pda alam seba@imana ain adany& akan =tapi

sementara kita tidak senantiasa dapat membandingkan putusan bta itu denwn

putusan-putusan yang lain yang kita percayai sah dan tnnar, atau kita -jilah

putusan-putusan itu den@n kegunannya dan dengan akibat-akibat praktis,12

Secara ehnwlogis. ket»naran mempunyai arti kesesuaian dengan syarat-

syarat kebijaksmaan, keadilan, ketepatan, realita3 dan kepanfasarl la merulnkan

suatu keadaan keniscayaan, sesuatu yang terhindarkan, wajR>, hak yang mesti

diberikan.13 Dengan demikian ket»naran selalu mempunyai kaitan denB11

nrasalah mengenai yang ada.

D. Ayat-ayat Tentang Kebenaran

.3;.3 Si JLEJ\ U1 3;J\ U tsb 3;J! #J ai\ gb
“Maka (zat yang demikian) itulah Allah Tuhan lumu yang setnnarny% maka

tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan, maka bagaimanakah
kamu di palingkan.n14

11 AsraE Sidqon, “Kemutlakan Ket»rnran AI+)uP an” (Peretitian: IAIN SUPEL Surabaya,
1999), 10

12 Endang Saifuddin Anstnri, Ilmu, Filsafat darI Agana (Surabaya: Bina Umu. 1991), 3 1
13 Syed Muhammad NagIh a]-Attas, IUan dan Filsafat Sains (Bandung Mizan, 199'I), 47.
14 A]4}ur'an, 10: 32.

14
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“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab

termasuk orang<Jrang yang ragLn15
itu jangan sekali-kali kamu

:= 133 ast 3131 Cq aaJ 1
/ 6/

Le?

J

i<=; 1 3;JL!
0 /

b)1333 t 281

.Ll , .n 1-
/

UJi tf1
0

3131;J)

“Sesungguhnya Kami telah menwunLqn kitab kelndamu dengan membawa
kebenaran SupaYa kamu mengadili antara manusia den@n apa yang telah
Allah wahyukar! kepadamu. Dan janganlah kamu menjadi lnnentang :orang
yang tidak bersalah) karena merrtx:la orangx)rang yang khianat nl'

0/8 / / O

=PI :#

“Dan katakanlah ket»naran itu datangnya dari Tuhurmu, maka tnrangsialn
yang ingin beriman hendaklah ia t»dman, barang siapa yang ingin kafir
biarlah ia kafir_n17

K;;b\ 3, iga: 3; CJ B=413

“Dan (aku datang kepadamu) meurtxnarkan Taurat.”18

O / 8 8 /

. Vast wba3 41: 3;:gJI }113 :313
/ / / / / / P

“Akan tetapi (Al Qur’an itu) memt»narkan kitat»kitab yang set»lumnya dan
menjelaskan hukum-huktun yang telah ditetapkannya.”t’

15 Ibid. 2: 147
16 Ibid, 4: 105.
17 Ibid_ 18: 29,
18 Ibid_ 3: 50.
19 Ibid. 10: 37_

15
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E. Teori-Mri Tentang Ket»naran

Manusia adalah «hewan- yang bertanya dan berpjkjr. Berpikir adzah

bukU keberadaan manusia. Dengan berpikir manusia membedakan dirinya dari

makhluk lain, Ketika manusia t»Qjkjr, dalam dirinya timbul pertanyaan. Arabjla

seseorang bertanya tentang sesuatu, berarti dia manjkirkan sesuatu tusebut

Bertanya merupakan refleksi I»mikjran tmtuk mencari jawaban, Jawaban yang

diharapkan adalah suatu kebenaran DeR gan bertanya berarti seseorang mencari

kebenaran Konklusinya -manusia adalah makhluk pencari ket»rurann. ApAah

kebenaran itu? Tiga teori terbit dalam blantika pemikIran manusia utuk

memtx3rikan jawaban atas FTtanvaan ini.20 Ketiga teori itu adalah sek@i

berikut:

1. Teori Korespondensi

Yaitu ketxnaran atau keadaan t»nar itu tnrupa kesesuaian antara arti

yang dimaksud oleh suatu pendarnt dengan apa yang sungguh melainkan

halnya atau faktanya,21

Bagi penganut teori ini maka suatu pernyataan adalah benar jika

materi pengetahuan yang (tkandung pernyataan itu txrkorespondensi

(berhubungan) dengan obyek yang dituju oleh I»rnyataan tersebut_22

Maksudnya jika orang mengatakan bahwa “Ibu Kota Republik Indonesia

adaJah JakaraT, maka pernyataan itu adalah t»nar sebab pernyataan itu

dengan obyek yang tnrsifat faktual yakni Jakarta yang memang menjadi Ibu

m FathuHahman Djamil R&lftu HahaH Islam (Jakarta: LcW» 1999), 22
21 Anshari, Ilmu, FihIjal __ , 18.

22 Jujun S. Suriaslmanai Filxlfaf Ilmu Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustala Sinar
Harapan, 1996), 57

.16
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Kota Republik Indonesia Jika sekiranya orang lain yang menyatakan bah\va

“Ibu Kota Republik indonesia adalah Bandung: maka r»rnyataan ini adalah

tidak benar sebab tidak terdapat obyek yang dengan pernyataan tersebut

2. Teori Koherensi

Teori koherensi menyatakan bahwa kebenaran ditegakkan atas

hubungan keputusan baru dengan keputusan-keputusan yang telah diketahui

dan diakui kebenarannya terlebih dahulu Suatu proposisi dinyatakan txnar

apabila ia berhubungan dengan kebenaran yang telah ada dalam pengalaman

kita_ Dengan demikian, teori Ini merulnhn teori hubunpn semantiK teori

kecocokan, atau teori konsistensi.23

Berdasarkan kod ini suatu pernyataan dianggap benar bila penyataan

itu bersifat koheren atau konsisten dengan pernyataan-pemyataan set»lumnya

yang dianggap tnnar. Bila kita menganggap bahwa «wmua manusia pasa

akan mati” adalah suatu r»myataan yang benar, maka I»rnyataan bah\va a si

Polan adalah seorang manusia dan si Polan pasti akan matin adalah txnar

puJa, sebab pernyataan kedua adalah xonsisten dengan pernyataan pertama2+

3. Teori Pragmatis

Dalam teori ini, sebuah proposisi dinyatakan sebagai suatu ket»naran

al>ab{la ja berlaku, tnrfa«bh dan memuaskan. Ket»naran dibukUkan dengan

kegunaann}'& hasilnya dan ahbat-akrl)atnya Sebagai misal, agama itu txnar

23 Djamil Filxlfal Huklltn __ . 23-24

24 Sudanlmalarl FilxIyZlt ,_. 55

17
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bukan disebabkan karena Tuhan itu ada dan disembah oleh penganut agama,

tetapi agama itu baIlar kanna ia mempunyai damFnk F»sjtjf hki

masyarakat.2’

Bagi seorang pragmatis maka kebenaran suatu pernyataan diukur

dengan kriteria alnkah pemyataan tersebut t»njfat fungsional dalam

kehidupan praktis. Artiny& suatu pernyataan adalah &nar, jika lnmyataan itu

atau konsekuensi dari I»rnyataan itu mempunyai kegunaan praklis dalam

kehidupan manusia. Kriteria pragmatisme ini juga dipergunakan oleh ilmuan

dalam menenhkarl kebenaran ilmiah dilihat dalam I»rsI»ktif \mkIIL Swara

historis maka Ternyata:In 11miM yang sek&'ang dianggap txnar suatu waktu

mungkin tidak lagi denikian.26

Dari txt»rapa teori-teol tersebut jelas bahwa ketiga teori ket=naran

di atas saling melen#api dan tidak Indu dipenentan$all Denpn demikian,

kesimpulannya adalah tuh\% ketnnaran merupakan suatu kesetiaan

keputusan atas fakta Untuk putusan yang tak bisa dibandingkan dengan fakta

atau reaiitas, maka jdan yang ditempuh adalah menghubtmgkan keputusan

tersebut den©n keputusan-keputusan lain yang telah dil»rcayai keberwan

dan kesahjhannya, setelah itu keputusan tersebut diuji tnrdasarkan kegwraan

dan akibat-akibat plaktis dad putusan tadi.

2s Djamil , Fik,fat H„k„m _ ., . 24

26 Suriaa,tnalUr{ FikIIat _, , 57-59

. 18
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E. Hipotesis Ket»naran

Kebenaran adalah pemt€naran terhadap realitas, kebenaran sebagaimana

ditunjukkan oleh fitrah yang positif, mempunyai aaj sesuatu yang \\ajib

dinyatakan dan wajib ditetapkan, dan akal tidak akan bisa mengingkari

eksjstensjnya, yang secara nyata Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW

den@n membawa I»rkara yang jelas, tetap, tegas, juju dan tak akan menyesatkan

umat manusia, yang akan membahagiakan bagi siapa sda yang men@mbil

sebagai I»tunjuk, adapun yang ingkar di neraka.

Selain itu ketxrlaran juga mempunyai arti lawan dari kesalduQ

kebohongan, kelnlslan, kehiIafan, khayalan, kebathjlan dan lawan kesesatan,

yang artinya bukan rmlitas atau kepalsuan Pembahasan mengenai ket»naran

dengan pengertian lawan dari bathil terdapat dalam surah al-A’raf ayat 105.

Selain kala bathil juga ada kata laIn yaitu kidzb, yang t»rani ketidakjt$urarl

Ketika kita mengatakar bahwa ketxnaran menunjuk kepada real,

maksudnya adalah bah\va ket»naran mempunyai sebuah aspek yang ber}uitan

dengan yang real. Yang pertama mengacu kepada tatanan eksistensi ontologis,

dan yang kedua men@cu kepada tatanan eksistensi logis. Kebenaran sebaBi

yang real menubuk kepada realitas eksistensi mauptm mulus dan aspek-

aswknya yang kita pahami sebagai kejadian-kejadian dan proses. Al-haq sebawi

yang t»nar maruguk kepada penilaian yang berkesesuajan dengan realjas

lahiriah yang muncul menjadi sesuatu dari kejadian-kejadian atau proses tersebut.

19
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Kesesuaian ini melibatkan suatu korespondensi dan koherensi tertentu antara

tjndakan IEnjlaji,n intelekTual den@n realitas lahirjah yang djF»rsepsj.27

Tetapi harus dita@t, bahwa ketnnaran bukanlah semata-mata kesesudan

dengan realitas (kenyataan), bukan puia sesuatu yang bersifat 8anscerdenta!

semata, ia adalah keduanya sekaligus, Ia tidak dapat mengabaikan realitas siRrasi

ruang dan waktu tertentu Ia juga tidak bisa menpbaikan ciaensi

transendentalnya karena ket»naran bergerak dari realitas kepada kemwrddnan,

suatu proses yang berkelanjutan. Dengan demihan, ket»naran rnenjadi dinamis.

Ia menjadi proses yang menghubungkan situasi sekarang dengan situasi yang

akan datang, Dimensi transendenQI ini bisa dipahami lewat kemampuan intuisi

dan untuk memahami kebenaran dalam semua kompleksitas dan multi

dimensinya, baik kemampuan rasional maupun kemampuan intuisi harus

digunakan, Dengan demikian akal dan intuisi, dalam proses pemahamur

kebenaran, harus saling menunjang satu sama lain Memt»rikan prioritas kernda

salah salah satunya, akan menyesatkan. Dalam menjelaskan faIR kemampuan

rasional akan menjadi lebih dominan, sebaliknya, ketika txrhadapan :lengan

transendensi, maka intuisilah yang cenderung dominan.

Hal ini bukanlah semata-mata proposisi filosofis, al<)ur'an sendiri

berpandangan dinamis terhadap kebenaran, baik secara spasial maupun temlx>raI.

Bahkan dalam persoalan-persoalar ritual kea©maanpun, aQuI’an membolehkan

perbedaan karara alasan ruang dan waktu. Untuk setiap bang+& kami telah

77 Al-Attas, Islam chIn FilxIfat ,_, 51-52,
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berikan upacara-upacara sucinya, yang dengan upacara-upacara suci itu mereka

berdo’a28

Dengan keterangan yang ada di atas, jelaslah bahwa kita (manusia)

tidak dalnt hidup denda txnar hanya dengan kebenaran-kebenaran

pengetahuan, ilmu cbn filsafat, tanin kebenaran agama. Sebagaimana juga

kita tidak dalm hidup denwn wajar semata-mata hanya denpn kebenaran

yang muthlak (a@ma), tanpa ketnnaran-kebenaran lainnya, yang relatif, yang

walaupun tidak muthlak itu Atau, barangkali lebih kpa bila kita katakan

bahwa: Kita hanya dapat hidup dengan benar dan wajar dengan mengikuti

ket»naran agama yang muthlal yang mengakui ekistensi dan fungsi

kebenaran-ket»naran lainnya, yang bersesuajan atau tidak tnrtentangan

dengan agama itu Yang penting bagi kita ialah: mendudukkan masalah

termaksud tepat pa& tempatnya. Mana kebenaran yang muth lak dan mana

kebenaran yang relatif. Jangan memuthlakkan yang relati[ dan juga jangan

merelatifkm yang muthlak, Muthlakkan yang muthlak, dan re]atifka1 yang

relatif .29

28 Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan (Yogyakarta: LKiS7 1993)7 3WO
1;’ EtKlang Saifuddin AnstBr{ Krrliah al-Islam (Jakarta: Rajawa IiT 1989)9 41.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dari latar belakang din rumusan masalah yang ada maka penelitian ini

bersifat kepustakaan (Library Research) karena sumtnr datanya terdiri dari buku-

buku yang ada hubungannya tangsuag den@11 materi lnmbahasan.

B. Sumber Data

Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan dua sumber data

yang terbagi meryadi sumber data pilihan dan sumt»r data penurgang, yang

perinciannya sebagai t»rjkut :

1. Sumt»r Data Pilihan

Al<2u’an dan Terjemah

Tafsir al-Maraghi

Tafsir al-Mjsbah

Tafsir Ibnu Kasir

UiumuI Qur’an

2. Sumber Data Penunjang

Sumber data lxnunjang yang digunakan adalah kital»kitab hadis,

falsafah Islam, serta buku-buku yang terkait iangsung maupun tidak langsung

dengan pembahasan

22
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C. Tekhnik Analisis Data

Untuk menguraikan dan menganalisis data dalam skripsi ini digunakan

metode sebagai berikut :

1. Metode Tafsir Mawdhu’iy

a. Pengertian Tafsir Mawdhu’iv

Dari segi bahasa, kata Mawdhu’iy berasal dari bahasa arab yaitu

kata “Maudhu” (edP) yang merupakan isim maj'ul dari Ji ’ iI madhl

w adho ’a ” (e&3) yang berarti meletakkan, menjadikan, menghina,

mendustakan dan membuat+)uat 1

Sedangkan kata Mawdhu’iy sendiri mengandung arti yang

diletakkan, yang ditaruh, yang diantar, yang dibicarakan, yang dih+lakan,

yang didustakan, yang dibuat-buat dan yang dipalsukan.2

Adapun arti Mawdhu’ di sini bukan berarti seperti yang telah

disebutkan di atas, tetapi yang dimaksud di sini adalah menjelaskxr ayat-

ayat al-Qur'an yang mengenai satu judul, satu pokok bahasan atau satu

topik pembicaraan.

Sedangkan kata Mawdhu’iy secara etimolog,is, yaitu membahas

ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema dan judul yang telah ditaapkan.

Semua ayat yang berkaitan, dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam

dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asbd) al-

1 Luis Ma’lu[ al-Mutrjid Je al-Lughah (Beirut: al-Matabah al-Syarqiyah, 1986), 905
2 Abdul 1)jalal. Urgensi 72gs/7 Mawdhu 7), Pada Masa Kini (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 83
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nuzul, kosakata, dan sebaBainya. Semua dijelaskan dengan rirci dan

tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-

Qur’an, hadis, maupun pemikiran rasional.3

Jadi jelaslah bahwa tafsir Mawdhu’iy adalah penafsiran yang

bermula dari menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang membatas satu

masalah tertentu dalam babagai ayat atau surah dalam al-Qur'an dan yang

sedapat mungkin diurut sesuai dengan urutan turunnya, kerrurdian

menjelaskan pengertian =cara menyeluruh dari ayat-ayat tersebut, guna

menarik petunjuk al-Qur’an secara utuh tentang masalah yang dibahas.4

b. Format Kajian Tafsir Mawdhu’iy

Al-Farmawi membagi tafsir mawdhu’iy menjadi dua bentuk yaitu :

1. Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utun dengan

menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan krusus,

menjelaskan korelas antara berbagai masalah yang dikaniungnyap

sehingga surat itu tanpak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan

cermat

2. Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama

membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun

3 Nashruddin Bai clan, Metodologi Penafsiran at{2ltr ’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),

4 At>udin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Gra6ndo Persad& 1999), 175,

151
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sedemikian rupa dan di etakkan di bawah satu tema bahasan, cbn

selanjutnya ditafsirkan secara Mawdhu’iy. Bentuk kajian tafsir

Mawdhu’iy yang kedua inilah yang lazim terbayang di benak kita

ketika mendengar istilah tafsir Mawdhu’iy itu diucapkan.’

c. Langkah-langkah Tafsir Mavdhu’ iy

Langkah-langkah atau cara kerja yang hendak. ditempuh untuk

menerapkan metode tafsir Mawdhu’iy adalah :

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah

ditetapkan.

3 . Menyusun runtutan ayal sesuai dengan masa turunnya ayat, disertai

pengetahuan tentang astlab a 1-mr=uI-T\ya

4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut ddam surahnya masIng-

rrlaslrlg.

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (outline) .

6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-haas yang relevan dergan

pokok bahasan.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama, atau

mengkompromikan antara yang 'am dan khash, antara yang mItt hI aq

5 Abd. 8l-Hayy al-Farmawi, Metcxie Tafsir Mawdhu 7y, Teri. Suryan A. Jamrah (Jakarta: Raja
Graflndo Persada, 1996), 35-36.

25

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Ke

dan yang muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan,

sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan

atau pemaksaan.6

istimewaan Metode Tafsir Mawdhu' iy

Keistimewaan metode Mawdhu’iy adalah :

Menghimpun berbagai ayat yang berkaitan dengan satu t03ik

masalah, menjelaskan sebagian ayat dengan ayat lainnya sehingga

satu ayat menjadi penafsir bagi ayat lain

Menghimpun beberapa ayat al-Qur’an seorang penafsir a<an

mengetahui adanya keteraturan dan keserasian serta korelasi antara

ayat-ayat tersebut, serta memberikan pemikiran yang sempurna dan

utuh mengenai satu topik masalah yang sedang di bahas.

Metode ini sekaligus menjawab dan menolak tuduhan sebagiar orang

bahwa antara agama dan ilmu pengetahuan terda')at pertentangan.

Kajian tafsir Mawdhu’iy ini sesuai dengan semangat zaman modern

yang menuntut agar kita berupaya melahirkan suatu hukum yang

bersifat universal untuk masyarakat Islam, suatu hukum yang

bersumber dari al-Qur’an dalam bentuk materi dan hukum-hukum

praktis yang mudah dipahami dan diterapkan.7

1

2

0
).

4

6 Quraish Shihab, Memburnikan al{2er ’an (Bandung: Mizan, 2003), 1 14-115
7 Farnrawt Metexle Tafsir ... . 52-53
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5.

6

Menghindari problem atau kelemahan metode lain, seperti: metode

tahlily.

Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadis Nabi. Merupakan

cara terbaik dalam menafsirkan al-Qur’an, yang demikian itu sangat

menonjolkan dalam tafsir Mawdhu’ iy.8

e. Ciri-ciri Tafsir Mawdhu'iy

1. Menonjolkan tema, judul, dan topik pembahasan.

2. Tema-tema yang telah dipilih itu, kemudian dikaji secara tuntas dan

menyeluruh dari berbagai aspek yang sesuai dengan kapasitas atau

petunjuk yang termuat di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan.

3. Menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku secara umum di dalam

bidang ilmu tafsir.

4. diselingi (dilingkupi) dengan hadis-hadis Nabi, pendapat para sahabat,

ulama dan sebagainya.9

f Urgensi Metode Mawdhu’ iy

Metode Mawdhu’iy lebih dapat diandalkan untuk menjawab

permasalahan kehidupan di muka bumi ini. Itu berarti, metode ini besar

sekali artinya dalam kehidupan umat agar mereka dapat terbimbing ke

jalan yang benar sesuai dengan maksud diturunkannya al-Qur’an.

8 Shihab. Memburnikat? .... 117

9 Baidan, Metodologi ... , 152
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Berangkat dari pemikiran yang demikian, maka kedudukan metode

ini menjadi semakin kuat di dalam khazanah intelektual Islam. Oleh

karenanya, metode ini perIL dipunyai oleh para ulama, khususnya oleh

para mufasir atau calon mufasir agar mereka dapat memberikan kontribusi

menuntun kehidupan di muka bumi ini ke jalan yang benar demi meraih

kebahagian di dunia dan di d(herat.

Terjadinya pemahaman yang terkotak-kotak dalam memahami ayat-

ayat al-Qur’an, sebagai akibat dari tidak dikajinya ayat-ayat tersebut

secara menyeluruh. Hal ini sangat berbahaya karena dapat menimbulkan

kontaradiktif atau penyimpangan yang jauh dalam memahami al-Qur’an,

sebagaimana telah dicontohkan ketika menjelaskan metode global dan

analitis di atas

Di dalam metode Mawdhu’iy, hal itu tak akan terjadi. Jadi,

berdasarkan bukti-bukti tersebut maka jelaslah bahwa metode tematik

menduduki tempat yang amat penting dalam kajian tafsir al-Qur’an. 1c)

10 Ibid., ,169-170
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BAB IV

KEBENARAN MENURUT ALrQUR’AN

A. Arti Kebenaran

Alaw’an menjelaskan arti kebenaran dalam dua hal, panna

menjelaskan makna kebenaran t»raai sesuatu yang ruI dan jelas artinya

pembenaran terhadap realitas, mIan yang kedua melalui wnjelasan tentang

la\van kata 'benar” Yaitu kIta 'bathiF’ atau «dhalal- (kesesalan)_1 Allah SWT

berfirman :

.JUal 01 83Jt

’-Maka tidak ada sesudah ketxnarar itu, melainkan kesesatan_’= 2

1ll:3

Secara el imI>logis, kata al-Faq yang tenLipat dalam al{}ur’an mempunyai

arti, sesuatu yang wajib dinyatakan dan wajib ditetapkan, dan akal tidak akan bisa

rnenuin#ari eksjstensjnya. Altj ini terdaFnt dalam surah al-Baqarah :

/ 8 // / / # g // o / / 8 #

1}{31, iBas 66 tM 12 by;; 6 &3 Q;4 di +;C- 3 0 aDl &!

aiSI 3 sbi sia bJj;:3 \ s’> ads 6i3 bj3 ) >31 6 b;B
/6 6 g ' / / 3 +/ /

.84#tBt 61 q )4: 63 fjB + gM €jg 41 # US !1&
/ / /

«Sesungguhnya Allah tiada segan membuat I»rumpaman tnrupa nyamuk atau yang
lebih rendah dari itIL Adapm onngorang yang teriman, maka mereka yakjn
bah\ya perum@maan itu benar dari Tuhan merek& tetapi mereka yang kafir

1 Yusuf a]42arlihawi, Epislemologi aH_hr ’al (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 4_

2 AJI}ur’an, 10: 32.
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mengatakan: K Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?”
Dengan lnrumpamaan itu banyak yang disesatkan Allah, dan dengan
perumpamaan itu (puJa) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada
yang disesatkan A]lah kecuali orang«rang yang fasjk.”3

Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa kaum tnriman mengatakan

bahwa tidak sekali-kali Allah mendatangkan misal seperti itu selain hjkmdr dan

maslahat yang terkandung di dalamnya Yaitu menetapkan semua yang t»nar dan

mengamalkan kebenaran itu

Dalam hal ini Allah benaaksud mengun$apkan hai-hal yang samar

supaya metgadi lebih jelas, yaitu &ngan cara mengungkapkan hal-hal makna\\1

dengan hal-hal yang dapat djinda. Atau merinci muialah yang jjmal (global)

untuk menjelaskan masalah tersebut.

Ayat tersebut sekaligus meajelaskan keadan orang«rang kafir yang sudah

terbiasa meneruang ket»naran yang telah dijelaskan dengan hujah dan bukti

kebenaran. Mereka nwmpertan}akan, apa yang dikehendaki Allah denpn

mendatangkan misal yang rendah ini, yakni dengan memasukkan hal-hal yang

remeh seperti lalat dan nyamuk? Jika mereka ini menyadari hikmah yang

terkandung di dalam misal tersebut, jelas mereka itu tidak akan berpaling atau

rnenantan& Maka merupakan suatu kenyataan bahwa perkataan paling baik

adalah yang dapat mengungkapkan kenyataan sesuatu. Dengan demikian, pituk

3 Ibid,2.26

30

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



pendengar akan mengetahui dan rb=nahami swara baiK di samping mengambil

sebagai petunjuk ke arah kebenaran_4

Makna senada dipakai pula oleh aKur’all untuk mergelaskan surah al-

Njsa’ :

.bi\ U1 4U q ), \}# 03 Kdi sj }-6 0 vGA\ JITU

«Wahai Ahli Kitab, janganlah karru melampaui batas dalam agamamu, Ian
janganlah kamu mengatakan terhadrp Allah kwuali yang t»nar.H>

Ayat tersebut mem kri pengertian bah\m para ahli kitab dilarang oleh

Allah untuk rnelamruri batas yang telah ditetapkan Allah, harem menambah-

nambahi pakam agama sama artjlya dengan menE',mngin}'a Allah txrSnnan,

jangAnlah kamu memEnrcayai selain perkataan yang &nar dan otentik

berdasaIkan nash agama yang mutawatir, atau dalil akal yang pasti. Tidak lnlu

kamu menduga«]uga adanya penyatuan dan menitisnya Tuhan ke dalam hi)uh

mantuia, atau bahwa Dia mempunyai jstH dan anak sebagai unsw dari Trinitas_

Karena sesunguhnya al-Masih put'a Maryam itu, adalah Rasul Allah yang diutus

kepada Bani 1 nail. Mereka telah (tsuruh supaya menyembah Allah semak tanIn

rnempeneku{ukan-Nya dengan sesuatu pun Disuruhnya mereka zuhud, lalu

dianjurkan supaya txrtaqwa_ Kemudian, dijanjikan olehnya kepada rnereka Mal

datangnya seorang lnmungkas Nabi-nabi, yaitu Muhammad SAW, lalu

4 Ahmad Mnshthafa al-Maraghl Tcrpmah Taldr a144araghi . Juz 1, terj_ Bahrun AbI Bakar,
dkk (Semarang: Toha PlaK 1985), 17- 18.

5 Alqhran, 4: 171
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dbimbingnya untuk berlaku adil &laIn segala haL6 Maka untuk mendapatkan

kebenaran tidak tx)leh mengadaad& tetapi t»rdasarkan daIjl nash yang jelas.

Kebenaran semacam ku dilnkai pula untuk alat$elaskan IBristiwa Nabi

Yusuf, yaitu setelah delegasi raja menyampaikan lnrkaf,ran Nabi Yusuf, bahwa

dia tidak mau keluar dari lnnjrm untuk memenuhi panggilan raj% setxtum kasus

para wanita itu diperiksa, dan kebenaran muncul setelah tadinya tersembunyi_

Seperti yang tertuang dalam d{}ur’an, “Urusan alnkah yang mendorong kalian

menggoda Yusuf supaya tunduk kelndamu Apakah karena dia menwaIanu

Adakah kalian melihat dia mementhi dan maryetujui setelah dig(xIa istri al-Aziz,

dan sebab aFnkah sehingga dia dijebloskan dalam penjara tx3nama Fma Fuldan

yang lain? Para wanita itu berkata: Maha Suci Allah, kami tidak mengetahui satu

keburukan pun lndanya, yang mencacatkan dan membuat dirinya buruk sedikit

atau banyak.

Peristiwa tersebut mampu memunculkan kebenaran seteiah tersembunyi

t»gitu lama tanIn diragukan lagi kxena dilengkapi dengan buni-bukd_ /

Secara efinlologi is prIa al X)ur’an menjelaskan kata txnar dengan

mengungkapkan lawan katanya, yaitu bathil. Panbahasan al-Haq dengan

lengertian lawan dari badaI_ Pemilahasan al-Haq dengan peng’Kian lawan dari

bathil terdalnt dalam SUdI al-A’rM

6 Maraglli, Terjemah Taj-dr..., Juz 6, 51-52
7 Ibid, Juz 11 296.
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33Jt dI fUt un

8

3 / d 1>i }' }+
/

.&q;'! vii#
Wajib atas 1<u tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang haq.

Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan mamba\va bukti yang nyata dari
1’uhanmu. Sebab itu lcpaskanlah Bani Israil bersama aku.” 8

Ayat ini menjelaskan yaitu ketika Nabi Musa as menyampaikan kepada

Fir’aun bahwa dia adalah Rasul yang diutus oleh Tuhan seluruh alam semesta.

Yakni, penguasa mereka seluruhnya. Pemilik dan pengatur semua urusan mereka.

Oleh karenanya, dia takkan be'kata atas nama Allah kecuali yang haq. Karena, tak

mungkin Allah mengutus seorang Rasul yang berbuat dusta atas nama-Nya,

padahal Dia adalah 'l'uhan yarg pac:a tangan-Nya berada segala kekuasaan dalam

lne11yalnpaikan risalah

Kcsilnpulann)'a, bah\vi perkataan Nabi Musa as memuat akidah tentang

keesaan Tuhan, yakni bahwa alam semesta itu mempunyai Tuhan yang Maha Esa,

berupa pemeliharaan dan petunjuk dari Allah dalam menyampaikan risalah.

Kebenaran dan kebathilan mempunyai perbedaan yang sangat mencolok

Al-Qur’an mengupas hal tersebut dalam surah al=Ra’d :

1)

dan juga memuat akidah tentang karasulan yang mendapat dukungan dari Allah

8 DeparTemen Agama R.1, al-( >11r 'cu1 dc111 'l-ct-jc111tth11\11 ... 1 74

9 Deparlemen Agama R. 1, al-011r'clt1 1/a/1- 71//9//';1),a. Jilid 111 (Jakarta: Universitas lsla;71
Inclc)ncsia. 1 090). 60
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hS 6l3 lbS dal PO 6J© Zj:)i UH ,6 ,a S 34
8 / / Jo ' : 1 / . / /“'

aJI b;4 LUX hJ bS cG bi L:Jp , hIt )8\ ) {JI 0 jb;
4 'g

g :1.k 5 3.18 q &Ii 6 Ci 3 :t8 (,ALI b)1 66 3l2(js3 35Jl

JaB\ iU\ ;1;2; UX ,F;~:\
/

“Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air dilembah-
lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang mengembang.
Dan dari apa (jogam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan
atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah Allah
membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang baUI. Adapun buih itu,
akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya, sementara apa-apa yang
memberi manfaat kepada manusia, maka ia akan tetap di bumi. Demikianlah
Allah membuat perumpamaan-perumpamaan.” 'u

Ayat-ayat yang ada di atas menerangkan bahwa tidak ada keben&ran

kccudli kebathilan, surat ar-Ra'd menggambarkan bahwa kebenaran dan

kebathilan itu memiliki perbedaan yang sangat nyata/mencolok, Allah

mengumpamakan turunnya kebenaran. yaitu CI1-0llr'clt1 ct 1-Karim kepada hali yang

kosong daripadanya di dalam lnenlpcrha,ikan, menjaga, menghafd dan

membacanya, scdaIIgkan Qur’an itu Incrul)akan jalan menuju tercapainya

kehidupan ruhaniah, keutamaan jiwa, dan adab yang diridlai, dengan air yang

diturunkan dari langit ke dalam ler,'bah-lembah yang kering dan belum terkena air

sebelumnya, kemudian air itu mengalir menurut ukuran yang oleh kebijaksanaan

Allah dikehendaki untuk bermanfaat dalam menghidupkan bumi dan segala yang

ada di atasnya, serta mendatangkan kebahgiaan bagi manusia dan binatang, di

samping Allah menjadikan air itu sebagai perhiasan bagi jiwa yang

10 Departemen Agama R.1, al-Qllr 'atl rlall 'l'erjemclllID'a . . . . 252
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mengantarkannya kepada kebahagiran abadi, serta kenikmatan yang dinjlanati di

dunia dan di akhirat. Di samping mengumpamakannya dengan air, Dia juga

mengumpamakannya dengan emas, perak, dan logam lain yang digunakan untuk

membuat berbagai peralatan, dan tetap bermanfaat untuk masa yang lama.

Kemudian Allah mengum03makan kebathilan yang menjadi cobazl bagi

orang-orang kafir karena mereka kehilangan kesiapan untuk melakukan maksiat

dan dosa. 11

Ayat tersebut telah memberikan sebuah gambaran atau perumpamaan

antara kebenaran dan kebathilan. Perumpamaan tersebut mencontohkannya

dengan air hujan yang turun ke gunung-gunung dan lembah-lembah dan
18

kemudian air hujan itu membentuk aliran sungai. Peristiwa aliran melalirkan

buih. Lantas buih menyelimttti aliran. Orang yang menilai secara lahjria1 saja

akan mengira bahwa keben r..In Ran terkalahkan oleh buih yang bath 1 dan

berharga itu. Tetapi al-Qur’an menegaskan, “Tidak, buih akan sirna, sedangkan

kebenaran akan akan kekal.” Kebenaran laksana air, sementara kebathil,in laksana

builr. Kcl)cllaran I)crsilbt abadi karclra ia I)cl'gulla. Maksudnya, al-Qur’an selalu

menyatukan antara kebenaran dari kegunaan.13

Kcnludiall diperkuat puli_ dengan al-our’an surat Syura ayat 24.

o / / _ 8 _ 6 / / 8 / o / J J /

ay )' P& aDI Ui 09 61 dI uD 6}31 DJ#; }i
a

#
/ / / / / // / P / /JJIbI ol:4 +_1 81 daS tLP';3 PL’J\

11 Ibnu Jarir al-Thabary, JantI ’ ctl-Bcl\-tIll 4 72/ '\viII al -O11r'at1, Juz 7 (Beirut: Dar al-Kutub a,L
llnliah, 1992), 98

12 Munadha Muthahhari, l''alsajah Akhlak (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), 238
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" Bahkan mereka mengatakan: Jia (Muhammad) telah mengadakan dusta
terhadap Allah. Maka jika Allah menghendaki niscaya Dia mengunci mati
hatimu dan Allah menghapuskan yang bathil dan membenarkan yang haq
dengan kalimat-kalinlat-Nya (al-Qur’an). Sesungguhnya Dia mengetahui segala
isi hati

Allah menegaskan tidak lnungkilr11ya Nabi Muhammad SAW mengada-

acJakall kcdustaall terhadap Allalr dan lrlcnalnbah pernyataan itu lebih jelas

dcllgall llrIIraII-Nya yallg lnaksud11ya bagailnil11 il llrullgkill Nabi Muhanrnruc SAW

Incngada-adakan kcdustaan terhadap Allah, padahal sunnah Allah telah berlaku,

bahwa Dia menghapuskan dan membinasakan kebathilan dan menetapkan

kebenaran, di samping menyebarkannya di antara manusia. Lihatlah ajaran yang

diberikan kepada Muhammad, setiap hari semakin kuat dan semakin tersebar luas.

Sekiranya ajarannya itu merupakan kedust tian yang ada-adakan seperti yang kamu

tuduhkan terhadapnya, niscaya Allah membukakan kedustaan dan

membinasakannya, bahkan melontarkan kebenaran terhadap kebathilan, seningga

kebenaran itu menghancurkannya. 14

Kcbclraran, scbagainlalla ditunjukkall olcl1 lltrah yang positif, merupakan

persoalan yang abadi dan permanen. Sementara kebathilan justru akan lenyap dan

berubah-ubah. Predikat al-Haq selalu didasari keabadian dan keteguhan,

Sedangkan ciri-ciri kemusnahan ataupun kerusakan, adalah bathil.

Apabila kita lihat realitas yang ada ini, tidak satu pun wujud yang kekal

dan abadI dengan sendirinya, kecuali dI-Khalili. Selebihnya, atau per\v Jjudan

tI Departemen Agama RI, al-oIIr ?/// daII za/fe//1a//// 111,.., 483
14 Wahbah Zuhaily. 'lb/sir cII-MIltlir .#1 a 1-A(liciclh 117/ al-Syari'ah \ya al-Ma11ha j. Juz 10

(Beirut : Dar al-Fikr, 1991 ), 89
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yang ada ini bukan berdiri dengan sendirinya. Yang maujud ini ada karena yang

lain. Ada dari tiada. Dan ada dengan batas waktu tertentu.13

Perbedaan antara kebenarrn dan kebathilan, adalah merupakan SJatu

kolrtradiksi yang sil’atnya antagollis, dan secara organik lnelnang berbeda sama

sekali. Kcbathilan nrcngilnplikasikan hal-hal yang sifatnya sangat terbatas, relatif,

khayalan, dan pasti musnah. Implikasi lain secara ideologis dan psikologis,

kebathilan menggiring pada jalan atheistik, kemunatlkan, kerusakan, kedzaliman,

kesombongan, dan tentu saja kebodohan, kemunduran dan keterbelakangar. Jika

kcbathilan dominan dalam pandangan hidup manusia, maka indikasi-indikasi di

atas, mewarnai realitas kehidupan ini. Dan sebaliknya jika kebenaran menjadi

dominan, maka munculnya nilai-nilai tauhid, kejujuran, keadilan, keteguhan,

kemajuan, istiqamah yang menjadi indikasi akhlaqul karimah akan muncul pu a. 16

Kebenaran akan tampil dengan pasti mengalahkan kcbathilan, kebenaran

tampil sebagai beban bagi jiwa <ebindtangan, karena ia merupakan hakekat

keutamaan-keutamaan, berupa: kadh sayang, keadila, keluhuran, ' UTuh (menjaga

wibawa tanpa harus minta-minta), keberanian, dan mengutamakan syukur pada

Sang Pemberi nikmat, penghambaan pada Tuhan, perbuatan baik, silatunahim,

dan cinta persamaan hak.

Sedangkan kebathilan akan tampil dengan berbuat kemungkaran, nun_sak

bumi, menjelekkan jiwa, dal' me-endahkan sesama makhluk. Andai manusia

15 Qzlrdhawi, / 1}//5lcn/r/4/xl . . .1 5

16 Ibid,. 129- }3r)
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berpikir dalam keadaan kuatnya dan meyakini bahwa kebenaran adalah kebarkan

yang hakiki-meskipun berat dilaksanakan oleh jiwa niscaya dia akan memperoleh

dua kebaikan: di dunia dan akhcrat. Siapa yang kehilangan kehidupan -oFani,

berarti bodoh dengan kesenangar dan kebenaran, karena bentuk kesenangan

orang bodoh adalah kebathilan. 17

1)ari pcnlapal-all yang ada ci atas daI)at disilnpulkan daII dianalisa, bahwa

dalam pemberian makna keb :nari in, yaitu pcrscsuaian antara konsep dan rea ita,

l’crscsuitian itu mcnghasil:..In kebenaran yang akal tidak bisa mcngingkarinya.

Al-Qur'an menganggap kebenaran sebagai suatu perkataan yang berdasarkan nash

agama yang mutawatir. Untuk memperjelas makna benar, dikemukakan lawan

katanya yaitu bathil. Dengan deITlkian dapat teralokasikan makna benar yang

dimaksudk, in

Secara keseluruhan kandungan makna kebenaran yang diambil dari al-

Qur’an mempunyai nlakn,1 spesifik sebagai berikut

M:ll<llil I,cl)cllilrilll VillIL\ j>L'rlt 111111 y 111111 clikc111tlkilka11 al-(_)rlr'a11 lalillr

sebuttItI valrg \wajib dinyatakalr dan ditetapkan, dan akal tidak akan bisa

mengingkari eksistensinya. Kewajiban tersebut sudah barang tentu merupakan

sikap pasrah tanpa menyanggah, bahkan secara ekstrim merupakan suatu paksaan.

Apalagi kalau dilihat pula dalam mengartikan surah al-Baqarah ayat 26, di situ al-

Maraghi mengartikan benar sebagai sesuatu yang rasional yang ditetapkan oleh

17 Sayid Muhammad Madhi Abu aI--Azaim, //lv//7////c’// l>cll€1pculg Ke}(waan ISlclnI (Jakarta
llltilnedia, 2003 ), 1 03- 1 01
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Allah SW’l'. Akan tetapi kata rasional itu pun nlelnpunyai makna yang bertnda

sesuai dengan lapangan yang dihadapi, sifatnya nisbi

1)alaIn llubulIBalllrya dcllgt_11 rasiollttlitas tersebut Lclltu selalu dikaitkan

dengan akal budi, pikiran. Kebenaran berarti yang ada berkaitan dengan pikiran

yang Tnengetahuinya, yang menyatukan dan berbicara sendiri pada pikiran. Maka

model kebenaran semacam ini jika dikaitkan dengan rumusan Thomas termasuk

ULteq IILIt /o rei el ilttellect us. yaitu uJukasi atau kesesuaian antara realitas dengan

intelek

Makna kebenaran yang kedua adalah lawan dari kata bathil. Kebenaran

dalam hal ini tampaknya masuk lagi pada pembahasan etimologis. Sehingga Jika

dikaitkan dengan beberapa makna di atas, maka kata haq ialah membenarkan. jadi

berita-berita itu bukanlah sesuatu yang bathil.

Secara keseluruhan dapat cLsimpuIkan bahwa al-Qur’an, sebagaimzla ciri

khasnya dalam tafsir al-Qur'an, t=rusaha menafsirkan al-Qur'an dengan gaya

bahasa yang sederhana yang mudah dilnengeni maksud dan tujuannya. Terutama

ketika bahasa itu dipergunakan sebagai alat komunikasi sehingga net:air<an

kejelasan pengertian

Makna al-Haq di artikan sesuatu yang benar, bukan bathil, dan tampaknya

kebetulan kata al-Haq selalu berka.tan dengan kata-kata yang berkaitan dengan

doktrin, karena memang kata-kata itu juga ternlasuk dalam rukun iman. Perincian

fondasi dogma mellunjuk pada kepercayaan kepada Tuhan, kepada Ras Jl dan

wahyu yang dibawanya, kepada Rasul sebelum Nabi Mullammad SAW dan

39
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kepada kitab-kitab suci yang mereka bawa, kepada para Malaikat dan kepada hari

terakhir. Gabungan dua bagiln dari aqidah menunjukkan watak Islam yaitu

monoteisme eskatologik, yakni Tuhan itu Esa dan dunia ini akan berakhir,

keesaan 'l'uhan dikuatkan lagi dengan peran Tuhan sebagai hakim.18

B. Realitas Makna Kebenaran

Selain dari al-Haq dengan pengertian di atas, al-Qur’an ternyata

mempunyai maksud khusus penggunaan kata-kata al-Haq dalam al-Qur an.

Setelah diklasifikasik'an, maka al-Haq mempunyai maksud tertentu seperti yang

terurai di bawah ini :

1. Berbicara ’l’entang Sifat Allah

Dalam al-Qur’an Allah sering menyebut dirinya dengan Yang Maha

Benar, dan seluruh kebenaran keluar dari-Nya. Sebagaimana firman-Nya :

d a J //

#3 at 83. 0);,J JB JU\ U1 33Jt # tbC,3

0

''Maka (zat yi1118 demikian) itulah Allah -!'uhan kamu yang sebenarnya, maka
tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan. Maka bagaimanakah
kamu di palingkan (dari kcbcnaran )?'- 19

Maka, tidak ada setelah 'T’tlhi\nlntl Yang Maha Benar itu selain

kesesatan. Yakni kebathl an ybng bakal musnah dan binasa. Karena, yang

melakukan segala un''an itu, ialah Tuhan Yang Maha Benar. Dan

menyembah Tuhan Yang Maha Benar itulah, jalan yang ditunjuki Tuhan.

>J'

1x Marcel A. Boisard. 11 /#//&#liv77e dLJam 1 SIU111 . ’l'erj M. Rasjidi (Jakarla: Bulan Bintalg!
1980), 54-55

19 Departemen Agama RI. cll-ottr ’a/l c/c/l yb/je///a/u/I'a. ., 213

4c )
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Sedang selain peribadatan itu, baik berupa penyembahan kepada para sekutu

atau perantara, adalah sesat. Dan siapa pun yang menyembah kepada Allah,

tetapi juga menyembah kepada selain Dia, dialah orang musyrik, melakukan

kebathjlan dan kesesatan.2(’

Dari kutipan di atas mempunyai pengertian bahwa Allah menyebut

diri-Nya dengan kata-katu benar. Dan kebenaran itu terletak pada sifat-Nya.

I)embenaran Allah ini jelas merupakan doktrin yang tidak jauh

bert)edd dengan doktrin-doktrin sebelumnya. sehingga siapa pun yang tidak

Incllcl'ilna bcrarti siap Inclrghudapl resiko )alIE akan datang.

2, Segala Sesuai 11 Yang I)iturunkull Allu 11

Segala sesuatu yang diturunka ll oleh Allah meliputi banyak ha , yaitu

kitab-kitab Allah, Rasul-rasul 4 11lth, aganra Allah, dan Mukjizat.

I)cllgcrtiilll kcbclrilr iIIr tIl 11l115 dilrcrgtlllilkilll ulrtuk nlclral'sirkall kata al-

I lag ya,18 terdapat dalam al-Qur'an surah al-Qashash :

di

1}itB Ub \\43di ’;d8 pb 31 di y =p aJI
#

aa

b;}4 \$« 6 W, Jab

'-Dan kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi lalu Kami berkata:
''l'unjukkan bukti kebenaranmu”, maka tahulah mereka bahwasanya yang haq
itu kepunyaan Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulunya mereka
ada-adakan.’' = '

2{’ Hamka, 74A»' CIl-A:llclr. Juz 1 1 (Jakarta. Pustaka Pdnjimas, 2001 )9 126
= 1 1)epanemen /\gama R 1, tll-Qllr ’c/// rl/// 72’/'/r///r//7// 17/... , 329
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Dalam ayat ini Allah menegur dan mencela kaum nu 1:,yr i kin dengan

menjelaskan bahwa pengangkatan sekutu yang mereka lakukan itu tidak

didasari atas dalil yang shahih, tetapi didasarkan hawa nafsu semata. Allah

mengatakan, datangkanlah keterangan kalian yang membuktikan kebenaran

pengakuan kalian bahwa Allah mempunyai sekutu-se<utu, padahal para Rasul

telah memberikan peringatan kepada kalian dan menegakkan hujjah. Mereka

tidak maInpu menjawab sama sekali, maka ketika lu mereka yakin bahwa

mereka akan menerima adzab yang kekal dan api ne-aka yang menyala yang

hanya dimasuki oleh orang durhaka dan pendusta. Maka ketika itu tahukah

mereka, bahwa mereka telah dipo jokkan oleh hujjah yang sempurna, Jahwa

berita Allah itulah yang benar, dan bahwa tidak ada sesuatu pun yang

menyekutukan-Nya dalam uluhi','ah.22

Ayat di atas secara tegas Incnjclaskan cara-cara kaum Yahudi di

dalam upaya menyesatkan dan mcnyelewcngkan kebenaran (sesuatu yang

cJlturullkuII Alli 1l1)

Secara rinci penjelasan tentang kebenaran di atas adalah seb 8gai

berikut :

a. Kitab-kitab Allull

Yang diturunkan Allah di antaranya ul -Qur'an al-KarIm . yang

dengannya disempurnakan agama, yang memuat kebenaran, dan ditetapkan

sebagai kitab yang tidak didatangi kebathilan, baik dari depan maupLn dari

22 Hamka, 7Zr/y//'. .. Juz 20, 151
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belakangnya. Ayat-ayat tersebut juga membenarkan kitab-kitab Ilahi yang

turun sebelumnya. Ayat seterusnya melarang mengikuti kemauan mereka,

yakni dengan memberI putuwn yang mudah bagi mereka dan ringan tidak

terlalu memberatkan. '.etapi ccngan demikian menyeleweng dari kebenaran

yang datang kepada kita, yang tidak ada keraguan dan kebimbangan

mengenainya.23 Allah berfirman :

33Ju 4631 Jyi gJ s IDlIJ &N

“Allah-lah yang menurunkan Kitab dengan membawa kebenaran dan
menurunkan neraca keadilan. Dan tahukah kamu, boleh jadi har iiamat
sudah dekat ?” =-

Demikian pula dalam surah al-A’araf Allah berfirman :

a 9 / J j / o / . o / / O _ /d

U1 4Dl )' tJJ'1 0 di val BE/ ;493 By pi
/ J / / / / J . 8 J o

.OW tUI aA 2JU :; 63+31 3tJt3 4-3 6 ';$3

“Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka
tidak akan mengatakan terhadapallah kecuali yang benar, padahal mereka
telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? Dan kampung akherat itu
lebih baik bagi mereka yang bertaqwa. Apakah kamu sekalian tidak
mengerti?” J)

Dalam ayat . tersebut terkandung pengertian bahwa yang

memutuskan hal-hal yang mereka persengketakan hanyalah Kitabullah.

23 Ibid.. Juz 6. 231

2: 7bT/T\e7rITn Jgama RI’al-Qllr hIdan I'erjemahllya --- ' 486
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Kitabulluh, di samping berfungsi sebagai hakim, juga berfungsi sebagai

pembicara.

Kebenaran lain yang semakna dapat dijumpai dalam surah al-

Baqarah ayat 91. Diterangkan bahwa mereka mengingkari kitab selain

Taurat yaitu al-Qur’an. Padahal al-Qur’an membenarkan apa yang ada di

tangan mereka. Al-Qur’an adalah kebenaran yang tidak bisa diragukan

lagi.26 Firman-Nya itulah yang haq, tidak ada keraguan di dalamnya. Dan

kaummu mendustakan al-Qur’an, meskipun Kami telah mengutah di

dalamnya ayat-ayat yang merurik untuk bisa memahami keimanan, karena

ayat-ayat itu ditetapkan oleh akal, indera dan perasaan, padahal al-Qur’an

itu haq dan pasti, tidak mengandung keraguan dan tidak akan terkena

kebathilan, baik dari sisi Allah maupun makhluk-Nya.27

Menurut orang Nawani, bahwa al-Qur’an itu juga disebut

kebenaran, seperti yang diterangkan dalam surah al-Maidah ayat 83. Bahwa

apabila or,lng-orang yang mengatakan “Kami adalah Nasrani” itu

mendengarkan apa yang diturunkan kepada Muhammad SAW, kepada

utusan Allah sebagai rahmat bagi semesta alam, maka kamu melihat mata

mereka mencucurkan air mata. Berlinang membanjir, karena mereka telah

mengetahui kebenaran yang diterangkan al-Qur’an kepada mereka, dan

mereka tidak sombong ataupun enggan menerimanya sebagaimana kaum

26 Imam Abu Fida Isma’iI Ibnu Kasir d-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, Juz I (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1994), 27

27 Maraghi, 72/1 vlr..., Juz 7, 59,
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YahudI dan musyrlkln Arab. Mereka menguatkan perkataannya apa yang

menghalang-halangi kami untuk beriman kepada Allah yang tiada Tuhan

selain Dia, dan untuk mengikuti kebenaran yang disampaikan melalui lisan

Nabi yang mulia ini, setelah kami mengetahui bahwa Dia adalah ruh al-laq

yang diberitakan al-Masih.28

b, Rasul-rasul Allah

Rasul Allah, juga termasuk Nabi-nabinya, ialah orang-orang yang

berisi kebenaran. Dalam menjelaskan kebenaran Rasul-rasul itu Allah

menjawab orang-orang yang tidak mempercayainya. Seperti perihal

kebenaran Nabi Muhammad yang disembunyikan, padahal hal ini tertulis

dalam Taurat dan Injil, yang telah mereka ketahui.29 Demikian pula Allah

berkisah kepada Nabi Muhammad perihal Nabi Isa dan Maryam adalah

benar. Tidak sebagaimana yang diyakini oleh orang-orang Nasrani tentang

Isa al-Masih yang mer,gMakan bahwa ia adalah Tuhan. Juga tidak seperti

yang dituduhkan oleh orang Yahudi, yang menuduh Maryam berbLut zina

dengan Yusuf, si tukang l:ayu.3t)

Nabi membawa kebenaran kepada masyarakat zamannya yang

umumnya diperdaya oleh kepalsuan dan mereka mengejar penampilan>

kemegahan dan glamournya kehidupan duniawi yang serba palsu. Orang-

orang yang mengikuti kepalsuan dan cara hidup yang korup menganggap

28 Ibid.. Juz 1. 8-9

29 Ibid. . Juz 5, 45
3tJ Ibid., Juz 1, 14
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Nabi sebagai orang gila, pembohong, penyair atau seorang idealis romantik

yang bagi mereka, h tIup dalam surga orang-orang bodoh karena dia

menolak egoisme, keci'.ILaan terhadap harta benda dan hewan-hewan ternak,

ketamakan, hawa nafsu, dan ketidak ju.juran orang-orang itu.

Para Nabi berjuang demi kebenaran, dan kebenaran adalah jalan

AIlal1 kart:IIa Allah adalah kcbcnurall.'11

Dari beberapa uraian di atas tentang Rasul, dapat dianalisa sebagai

berikut. Bahwa ketika Rasul Allah datang, Allah menyebutnya telah datang

kebenaran. Maka kebenaran yang dimaksudkan di sini bahwa dia itu benar-

benar Rasul yang membawa ajaran yang benar. Dengan kebenarannya itu,

umat Islam wajib mempergunakal I seluruh ucapan dan tingkah lakunya

sebagai pedoman hidup

c. Agama Allah

Menurut al-Qur’an bahwa agama-agama Allah termasuk sesuatu

yang benar. Agama tersebut meliputi Islam agama-agama sebelumnya.

Uraian tentang hal tersebut, tc-dapat dalam surah Saba’ :

.1#: 63 Jb(Js 21: 63
oJ

Katakanlah, kebenaran telah datang dan yang bathil itu tidak akan memulai
dan tidak (pula) akan mengulangjnya.” 32

LB

31 Ziaul Haque, IYa ID 11 da11 lte\,c)l11si (YogyakdrTa: LKiST 2000)8 80_8 1

’' DeparTemen Agama RI, al-Qur 'atl dan ’l'el'jemahrlya ..., 435
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Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT mempertegas

keterangan kepada Rasul-Nya agar memberitahukan kepada kaumnya

bahwa akan mengatasi segala agama, dan selain Islam akan hancur dan

musnah dengan firman-Nya: Katakanlah, Islam telah datang, panjinya telah

terangkat dan namanya telah menjulang, sedang kebathilan telah sirna.

Maka tidak tersisa lagi satu pun dari kcbathilan itu yang dapat memulai

sesuatu atau mengulanginya.

Setelah orang-orang kafir tidak punya jalan lagi untuk berbicara dan

hanya dapat mengatakan dengan sikap keras kepala, sesungguhnya

Muhammad telah didatangi oleh apa yang menyesatkan dia dari jalan yang

benar, maka Allah SW’l' menyuruh Rasul-Nya untuk mengatakan kepada

mereka, katakanlah hai Rasul kepada kaummu, jika aku sesat dari petunjuk

dan aku menempuh selain jalan yang benar, maka bahaya dari itu akan

menimpa diriku sendiri. Dan jika aku lurus pada kebenaran, maka hal itu

karena wahyu Allah kepadaku dan taufik-Nya untuk menempuh lurus pada

jalan kebenaran dan jalan petunjuk. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar

apa yang aku katakan. Allah memberi balasan kepada masing-masing sesuai

dengan yang patut Dia terima dan Dia Maha Dekat dan mengabulkan do’a

dari orang-orang yang berdo’a apabila ia mau berdo’a kepada-Nya.33

33 Maraghi, Tafsir ,,. . Juz 22, 162.
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Kata-kata Haq yang terdapat dalam ayat tersebut menunju< pada

agama Islam sebagai agama yang benar yang tidak bisa digantikan dengan

agama lain

d. Mukjizat

Tidak ban bak kata al-Haq yang berarti mukjizat. Allah

menerangkan hal ini dalam surah Yunus :

bab + 81 ';) aca
/

“Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketepatan-Nya, walaupun
orang-orang yang berbuat dosa tidak menyukai-Nya.”34

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah tidak akan

menjadikan hasil perbuatan kaum perusak itu patut Dia abadikaa, dan

kemudian Dia dukung dengan dukungan Ilahi dan Dia langgengkan.

Bahkan, hasil usaha me-eka itu akan Dia musnahkan dan binasakar, lalu

Dia tetapkan kebenaran yang memuat keberesan makhluk dan kebenaran.

1)ia akan meIIOlong dalam melawan kcbathilan yang mencntangny,1 dengan

Inul.;jizat-mukjizat yang sesuai dcngalr kehendak-Nya dalam memberikan

syariat yang Dia wahyukan kepada Rasul. Dan oleh karena itulah, maka

Allah akan menolong Nabi Musa atau Fir’aun, dan menyelamatkan

kaumnya dari perbudakan oleh raja yang angkuh itu.35

1 3 / t aLl 38;y

34 Departemen Agama Rl, al-Qtlr 'an daII 'Ferje ma}IIIYCI ,,,, 219
35 Maraghi.. 71@//',.., Juz 1 1, 274-275
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Memang tidak banyak kata al-Haq yang berarti mukjizat, tetapi

keberadaan satu ayat pun sudah dapat dijadikan bukli. Maka analisa

berikutnya mempertanyakan mengapa mukjizat juga disebut al'Haq.

Mukjiiat merupakan keluarbiasaan yang diberikan kepada Rasul

untuk membuktikan kebena-an yang dibawanya. Ada yang bersifat irdrawi,

seperti mukjizat Nabi Musa 3crupa tongkat. Juga ada Yang bersifat ruhani

seperti yang diturunkan pada Nabi Muhammad SAW. Kejndrawian

mukjizat Nabi terdahulu telah habis dengan telah berlalunya masa. Yang

dapat menyaksikan adanya llanyalah orang yang semasa mereka. Sedang

mukjizat ruhani yang diturunkan pada Nabi Muhammad masih dapat

dipergunakan sampai sekarang.36

Menanggapi model-model yang sudah muncul di atas tentu

menyebabkan tidak sedikit orang yang tidak mempercayainya tentang

kemukjizatannya, bukankah itu hanya semacam sulap saja. Dan jika dilihat

pada sejarah mukjizat, ternyata munculnya mukjizat adalah untuk

mengalahkan nilai-nilai sulap dan sihir pada waktu itu saja. Seperti

kehebatan tongkat Nabi Musa yang bisa berubah menjadi ular dan

membelah Laut Merah, bisakah hal itu diulang Nabi Musa berkali-kali.

Maka penerimaan berita mukjizat yang dikemukakan dalam al-Qur’an

sebagian besar berupa berita-berita yang tidak factual. Mempercayai

36 Muhammad Aly ash-Shabuny, I)ctlgantar SI IILly al-Qllr ’an . terj. Chudlori Umar dan Matsna
}1 S (Bandung: al-Ma’arif, 1984). 41
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kebenarannya tidak bisa tidak harus diterima tanpa menanyakan lagi

kebenarannya, sebab memang hal itu benar dalam konsep doktrin.

C. Proses Mendapatkan Kebenaran

Kebenaran dapat diperoleh melalui beberapa cara, yaitu:

/ . Melalui Hidayah

Untuk menjelaskan masalah ini al-Qur'an menjelaskan dalam surah al-

Baqarah :

H+ -Jy'6 aJE33 &H Hq aDI e,Xi ap\3 8fLoat OK

d! Q 311}\ 63 4 \};a)\ &3 das ):1 41 33Jy Qd\
ads aLl 64 ;43 (4 be:31 ;86 6 4 > b}{\ adI

// /

4

J! : K )'o 64: 43\3 d 19 3;3\ 36 4 1@'\ U 1)31
H/O J 1 , /

.0,Ji1193 b\>

“Manusia itu adalah umat yang sa u (setelah timbul perselisihan), maka Allah
mengutus para Nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan,
dan Allah menurunkan bersama mereka kitab dengan benar, untuk membai
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perseIisiFkan.
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan
kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal
yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.”37

37 Departemen Agama RI, ca-Qur 'all d,111 ’l'erjenlallt lyn ..,, 34
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Dari ayat tersebut lijelaskan bahwa manusia pada awal

pertumbuhannya yang penuh dengan kesederhanaan dan keterbatasan, hanya

bisa memahami llal-hal yang bisa dijangkau oleh panca indera mereka saja.

Kondisi yang demikian terus berlangsung sampai mereka menemukan fakta-

fakta dan pengalaman-pengalaman yang mereka alami sendiri seiring dengan

putaran waktu, yang menjelaskar kepada mereka dugaan atau gambaran yang

keliru di masa lampau. Semua ini diilhalnkan kepada mereka melalui berbagai

kejadian yang membuat mereka mengetahui hal-hal yang belum mereka ketarui

sebelumnya. 38 Allah selalu memberi hidayah (petunjuk) melebihi peRm_uk

yang sebelumnya telah dianugaahkan-Nya kepada orang-orang yang Dia

kehendaki menuju jalan yang benar, lebar dan lurus, tanpa hambatan. Orang

yang menolak kebenaran hanya mementingkan kelezatan dan kenikmatan hidup

di dunia ini, yang dinikmati oleh wang-orang kafir.39

Dalam konteks Islam, hidayah merupakan petunjuk dan anugerah dari

Allah kepada makhluk-makhluk-Nya di mana dengan hidayah/petunjuk itu

makhluk dapat hidup dan bcraktiv tas di atas dunia ini. Allah menganugerahkan

petunjuk-petunjuk-Nya bermacam-macam sesuai dengan peranan yxrg

diharapkan oleh makhluk. “Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan

kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk”.

Syekh Muhammad Abduh membcgi hidayah ada lima macam yaitu: Hicayah

38 Maraghi, 'l'afslr ..., Juz 2, 155

39 Quraish Shihab, Tafsir al-MI.shah. Vo . 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), 426.
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instink dan intuisi, panca jl.Jer& akal, agama, dan taufiq. 40 Sementara Thahir

ibn Asyur membagi hidayah merjadi empat tingkatan.

l’ertcllrlcl. apa yang dinanlainya dengan Lil -quww ttl muhurrikch wa/

nlucJrikult, yakni potensi penggerak dan tahu. Melalui potensi ini seseorang

dapat Inclnelihara wujudnya. Banyak yang dicatcup potensi ini, dari nalui bayi

menyusu atau menangis ketika sakit, sampai kepada perasaan yang

mengantarnya menyingkirkan bahaya dan ancaman, atau mendatangkan

kemaslahatan dirinya berupa meminta lnakan dan minum. Ini hanya terbatas

bagi manusia yang diperolehnya melalui pengetahuan yang bersifat jnderawi.

Kedua, petunjuk yang berkaitan dengan dalil-dalil yang dapat

membedakan antara yang haq dan bathil, yang benar dan salah. Ini addah

hidayah pengetahuan teoritis

KeliRU, hidayah yang tidak dapat dijangkau oleh analisis dan aneka

argumentasi akI jah, atau yang 3ila diusahakan akan sangat memberatkan

manusia. llidayah ini dianugcrahkan Allah dengan mengutus rasul-rasul-Nya

serta menurunkan kitab-kitab-Nya, dan inilah yang diisyaratkan oleh firman-

Nya: “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang

memberi petunjuk dengan perintah Kami

Keempat . yang merupakan puncak hidayah Allah SWT adalah yang

mengantar kepada tersingkapnya hakikat-hakikat yang tellinggi) serta cneka

40 Rasjidi darI Harifuddin Cawidu, 1 Jam 14//111 1)isiptin lln111 Filsafat (Jakarta: Bulu1
Bintang, 1 988), 1 95
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rahasia yang membingungkan para pakar dan cendekiawan. Ini diperoleh

melalui wahyu atau ilham yang shahih, atau limpahan kecerahan yang tercurah

dari Allah SWT. Apa yang diperoleh para Nabi pun dinamai oleh al-Qur’an

sebagai hidayah sebagaimana firman-Nya: “Mereka itulah (para Nabi-nabi ya.lg

disebut nama-namanya sebelum ini) adalah orang-orang yang telah diberi

petunjuk oleh Allah, maka ikutila-1 petunjuk mereka” 4 1

Sementara ulama lain manbagi hidayah (petunjuk) agama kepada dua

ragam petunjuk :

I’crt amu, petunjuk menu}1 kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. Cukup

banyak ayat-ayat yang menggunakan akar kata hidayah yang mengandung

makna ini, misalnya: “Sesungguhnya engkau (Muhammad) memberi petunjuk

ke jalan yang lurus,” atau “AdaFnn kaum Tsamud maka kami telah memberi

mereka hidayah, tetapi mereka lebih senang kebutanr (kesesatan) daripada

hidayah. Kata hidayah yang pelakunya manusia adalah hidayah dalam benak

pertama lnl.

Kedua, petunjuk serta kemampuan untuk melaksanakan isi petunjuk. Ini

tidak dapat dilakukan kecuali o en Allah SWT. Karena itu ditegaskan-Nya

bahwa: “Sesungguhnya engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk

(walaupun) orang yang engkau cintai, tetapi Allah yang memberi petunjuk siapa

yang dikehendaki-Nya.

41 Shihab, Tafsir ... , Vol. 1, 62-63
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Allah SWT m.enuntun setiap makhluk kepada apa yang perlu

dimilikinya dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Dialah yang memberi

hidayah kepada anak ayam untuk memakan benih ketika baru saja menetas,

atau lebah untuk membuat saralrgnya dalam bentuk segi enam, karena bentuk

tersebut lebih sesuai dengan bentuk badan dan kondisinya.

hidayah (petunjuk) tinglut pertama (naluri) terbatas pada penciptaan

dorongan untuk mencari haI-InI yang dibutuhkan. Naluri tidak mampu

mencapai apapun yang berada di luar tubuh pemilik naluri itu. Nah, pada saat

datang kebutuhannya untuk mencapai sesuatu yang berada di luar dirinya,

sekali lagi manusia membutuhkan petunjuk dan kali ini Allah

menganugerahkan petunjuk-Nya berupa panca indera.

Namun, betapapu-I tajam dan pekanya kemampuan indera manusia,

seringkali hasil yang (:lpcrolchnya tidak menggambarkan kakekat yang

sebenarnya. 13ctapapun tajamnya mata seseorang ia akan melihat tongka_ yang

lurus Incnjadi bengkok di dalan1 air,

Yang Incluruskan kcsalalun panca indera adalah petunjuk Allah yang

ketiga yakni akal. Akal yang mengkoordinir semua informasi yang diperoleh

indera kemudian membuat kesimpulan-kesimpulan yang sedikit atau banyak

dapat berbeda dengan hasil informasi indera. Tetapi walau petunjuk akal sangat

penting dan berharga, namun ternyata ia hanya berfungsi dalam batas-batas

tertentu dan tidak mampu menuntun manusia ke luar jangkauan alam fisika.

Bidang operasinya adalah bidang alam nyata, tetapi dalam bidang inipun tidak
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jarang manusia terpeda:„L oleh kesimpulan-kesimpulan akal yang terbatas,

sehingga akal tidak merupakan jaminan menyangkut seluruh kebenaran yang

didambak,in. "I .ogika adalah salah satu ilnru yang dirumuskan oleh Arisk)teles

yang bertujuan memelihara seseorang agar tidak terjerumus ke dalam

kesalahan. Namun ternyata ilmu itu tidak mampu memelihara perumusnya

apalagi orang lain dari kesalahar-kesalahan.” Akal dapat diibaratkan sebagai

pelampung. Ia dapat nrenyeIamatlan seseorang yang tak pandai berenang dalam

kehanyutan di kolam renang, atau bahkan di tengah laut yang tenang. Tetapi

jika ombak dan gelombang telah mambahana, atau datang bertubi-tubi se:inggi

gunung, maka ketika itu yang pandai berenang dan yang tidak pndai

keadaannya akan sama. Ketika itu mereka semua tidak hanya membut8hkan

pelampung, tetapi sesuatu yang melebihi pelampung. Karena itu, manusia

memerlukan petunjuk yang melebihi petunjuk akal, sekaligus meluruskan

kekeliruan-kekeliruannya dalam bidang-bidang tertentu. Petunjuk atau hidayah

yang dimaksud adalah hidayah agama.

Sehubungan dengan hal di atas, maka peranan hidayah bagi manusia

sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia di dunia ini, terutama

mengenai tujuan hidupnya yang sdalu mendambakan kesempurnaan dan hidup

bahagia yang abadi. Karena dalam rangka mencapai tujuannya manusia

membutuhkan hidayah (petunjuk) yang dapat membimbing dan mengarahkan

manusia kejalan yang baik, benar dan lurus.
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Allah telah mengingatkan bahwa barang siapa yang mengikuti hkiayah-

Nya niscaya hidupnya bebas dari kegelisahan, dan rasa sedih, serta ia tidak akan

sesat dan terjerumus dalam hal yang bathil.42

2. Melalui Ijtihad

Proses berikutnya dalam nendapatkan kebenaran dapat dilihat dalam al-

Qur'an surah at-Taubah :

1$3 3:Jl ,# ub 3#Bs Ui s)$3 )$ )6 Bit 1381 dB/ / /

.b })S )63 4U\ }li

“Sesungguhnya dari dahulupun mereka telah mencari-cari kekacauar dan
mereka mengatur pelbagai macam tipu daya untuk (merusakkan) mu,
hingga datanglah kebenaran (pertolongan Allah), dan menanglah agama
Allah, padahal mereka tidak menyukainya.” 43

Ayat ini menjelaskan bahwa hakekat dapat diperoleh setelah

beriijtihad, dan ini merupakan pendidikan dari Allah bagi Rasul-Nya.

Menurut ayat tersebut, bahwa di antara hikmah Allah di dalam mendidik

dan menyempurnakan Rasul-Nya ialah menjelaskan hakekat setelah beliau

berijtihad tentang hakekat itu. Ini dimaksudkan agar hakekat itu lebih

melekat di dalam jiwa beliau dan para pengikutnya, lalu mereka mempunyai

kemauan yang keras untuk mengamalkannya dan tidak menjadi hawa

nafsunya sebagai hakim

42 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Etlsiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: DjanBatan9
1992), 316

43 Departemen Agama RI, al-Qllr ’an dan Ter je mahI IYCI ..., 196,
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang munafik telah

berusaha menimbulkan keraguan terhadap agama dan ketakutan terhaiap

musuh di dalam diri kaum Muslimin, serta memecah belah kekuatamya

sebelum perang Uhud, yaitl ketika Abdullah ibnu Ubay bin Salul dan

kawan-kawannya, pemimpin kaum munafik, menarik mundur sepeniga

tentara ke suatu tempat yang disebut Syauth (antara Madinah dan Uhud).

Dia berkata pada orang-orang, katanya, bahwa Nabi telah mematuhi anak-

anak kecil dan orang yang tUak mempunyai otak. Lantas, atas dasar apa

kita membunuh diri kita send ri? Maka kembalilah ia bersama pengikutnya,

mereka sempat kembali, tetapi Allah memelihara mereka dari kekacauan

44

yang kita buat

Peristiwa tersebut di atas terdapat isyarat yang menghi)ur

Rasulullah SAW dan kaum Mukminin dan ketidak ikut sertaan kaum

munallk dalam peperangan, dan menjelaskan tujuan mengapa Allah SWT

membuat mereka menghalang-halangi keberangkatan, antara lain membuka

kc(lok mercIca dan mcnying,kap kepalsuan yang mereka sampaikan.4)

1’roses mendapatkan kebenaran melalui ijtihad ini, dapat dibuktikan

melalui beberapa cara atau jalan di antaranya

44 Ibnu Kasir ad-Dimasyqi, 'l'aysir al-gIr ’aII ... . Juz 10, 276
45 Maragt i. 'l'af:: ir . . . , Juz 1 0, 222
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cl. X'lelcllrli I)erclntaracln I)cltlccl Itldera

Proses mendapatkan kebenaran melalui ijtihad dengan

perantaraan panca indera ini ditegaskan dalam al-Qur'an surat Yusuf:

OF US; 134 OLFJl ISiS 6 X730 # '4 #4 / /

“Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda
(kebenaran Yusul) bah\"a nlcwka harus mcmcnjarakannya mmpai
sesuatu waktu.” 46

Ayat ini menerangkan bahwa Perdana Menteri beserta ist3rinya

telah melihat (memperhatikan) bukti-bukti akan kebenaran bahwa

Yusuf adalah orang baik, jujur dan mempunyai akhlak yang mulia.

Mempunyai keimanan dan kepercayaan yang teguh kepada Tuhannya.

Selama mereka bergaul dengan Yusuf, tidak pernah mereka melihat

perbuatan Yusuf yang salah. Nyata bagi mereka, bahwa Yusuf selalu

dipelihara Tuhannya dan cilindungi-Nya dari perbuatan-perbuatan yang

keji. Walaupun dia dituduh, dibujuk dan diancam namun Yusuf teMP

tenang dan selalu memintc perlindungan kepada Tuhannya. Hal seperti

itu bukan saja diketahui dengan jelas oleh Perdana Menteri chn

isterinya, tet4pi juga oleh seluruh keluarga istana. Sungguhpun begin,

Yusuf tetap dimasukkan <e dalam penjara untuk waktu yang tidak

dItentukan sebagai pelaksanaan dari permintaan isterinyap agar dianggap

oleh orang banyak bahwa Yusuf barsalah, padahal isterrnya yang

46 Departemen Agama RI, al-Qur 'cu1 da11 Terjelnah11yc1 ..., 240
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bersalah. Dalam ayat ini jelaslah bahwa yang berkuasa bLkanlah

Perdana Menteri, tetapi isterjnyalah yang memerintah suaminya, sedang

suaminya patuh saja mengikutinya, walaupun akan menjerunuskan

orang yang tak bersalah ke dalam penjara. Dengan pergaulan dalam

penjara itu, Yusuf bertambah kuat imannya, bertambah tabah hati dan

jiwanya, makin banyak rahasia manusia yang diketahuinya dan makin

begar keagungan Allah yang dirasakan. 47

1)ari I)c11jcla biall ayat yillrB ada di atas maka tersirat bahwa

dengan melalui panca indera maka akan nampak dan terUngkap akan

kebenaran Nabi Yusuf, bahwa beliau tidak bersalah sebagaimana yang

dituduhkan oleh isteri Perdana Menteri .

Kebenaran semamm itu terdapat pula dalam al-Qur’an surat

Thaha :

/ a / / dJ / / / /

JiS +l33 W’ GgS, 5CiSi U3/

“Dan sesungguhnya Kami telah perlihatkan kepadanya (Fir’aun) ayat-
ayat Kami semuanya, namun dia masih mardustakan dan arggan
(menerima kebenaran).”48

Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwasanya Nabi Misa as

telah menjelaskan da’wah itu kepada Fir’aun menurut yang ditilhkan

oleh Tuhan. Dia telah membawakan sikap yang lemah lembut cbngan

47 Departemen Agama R.1, al-Qur'an dan Tafsirnya. Jilid IV (JaKarta: Universitas In&)nesia
1 990), 639.

-8 Departemen Agama RI, al-(] 'lr 'an dan Terjemclhnyu ..., 178
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harapan dIa akan sadar, dia akan ingat dat timbul takutnya akan

kebesaran Allah. Nabi Musa as telah menjelaskan dan menyadarkan

tentang Kemaha Kekuasaan Allah pencipta langit dan bumi,

menurunkan hujan dari langit, menyuburkan bumi. Tuhan telah

memberi bentuk bagi masing-masing insan dengan kudrat iradatnya.

Dan itu pun dikuatkan dengan Mukjizat; tongkat dapat menjelma jadi

ulat, dan cahaya bisa memancar dari telapak tangan Nabi Musa as.

Tetapi Fir’aun tidak juga mau menerima. Dia tidak mau percaya serta

dia masih yakin akan ketxnaran diri dan kekuasaannya. Segala seruan

yang mencoba ml ngusik penderitaannya itu dipandanWya adalah

memusuhi dirinya Oleh sebab itu maka Mukjizat yang dipertunjukkan

Nabi Musa as dihadapannya itu dipandangnya sihir belaka.49

Ayat di atas secara tegas telah memperlihatkan dan menunjukan

kcbcnaran yang dibawa t.Ich Nabi Musa as sebagaimana yang telah

dilihat (dipefhatikan) dengan melalui panca indera Fir’aun, bahwa hal

tersebut (apa yang telah di ihat) itu untuk membuktikan kebenaran Nabi

Musa sebagai rasul dan tanda-tanda kekuasaan Allah (menciliakan

langit dan bumi), walaupLn Fir’aun telah melihatnya sendiri dia tetap

ingkar dan tidak mau menerima kebenaran yang dibawa oleh Nabi

Musa as.
0

49 Hamka, 'lajsir ... , Juz 16, 174.
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b. Melalui I)erantaraan Aku' (Berpikir)

Selain panca indera, kebenaran melalui ijtihad juga dapat

diperoleh dengan perantcraan akal, sebagaimana arman Allah dalam

surat al-Gasyiyah :

/ / / / o / / _ J //4

3:/ ,dI cJ13 .Li$ 3:/ J191 J! DJ;b={ Di/
0

.bE X J2biJI 6513 .13;d C13 JL:eJ\ uJB
/

"Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaiman ia
diciptakan, dan langit bagaimana ia ditinggikan, dan gunung-gjInung
bagaimana ia ditegakkan, dan bumi bagaimana ia dihamparkan?.”so

Ayat di atas mene-angkan apakah kaum musyrikin mengingkari

apa yang telah Kami ceritakan kepada mereka tentang hari kebangkian

dan apa yang berkaiun dengannya tentang kebahagiaan dan

kesengsaraan? Tidakkah mereka memperhatikan perihal kejacgan

binatang unta yang menakjubkan dan selalu ada dihadapan mereka serta

selalu mereka pergunakan pada setiap kesempatan? Jika mereka mau

memikirkan perihal penciptaan unta tersebut, niscaya mereka akan

mendapatkan bahwa di dalam Fenciptaan unta terdapat suatu keajaiban

yang tiada tara dan tidak terdapat dalam penciptaan binatang-binatang

yang lain. Unta adalah binatang yang bertubuh besar, berkekuatan

prima serta memiliki ketahanan yang tinggi dalam menanggung lapar

dan dahaga dan semua sifat ini tidak terdapat pada hewan yang lain.

so Departemen Agama RI, al-Qur ’all dc.11 ’l'el-jenlclhllycl ..., 593
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(X

Unta sangat tahan dalam melakukan kerja berat, berjalan di terik

matahari sahara tanpa berhenti dan menempuh perjalanan sepanjang

ribuan kilometer, sehingga oleh karenanya binatang ini patut

menyandang gelar istimewa sebagai perahu sahara. Apakah mereka

tidak memperhatikan kejadian langit yang terangkat demikian tinggi

tanpa memakai tiang penyangga? Dan apakah mereka tidak

meMperhatikan kepada kejadian gunung-gunung, bagaimana gunung-

gunung tersebut dipancangkan sedemikian kokohnya sehirlgga tidak

goyah ataupun guncang? Oleh karenanya mereka bisa mendakinya

untuk berekreasi kapan saja suka. Atau bagi para mufasir bha

menjadikannya sebagai patokan dalam mengarungi gurun sahara yang

luas. Dari gunung tersebut mengalir air yang mendatangkan manfaat

bagi kehidupan tanaman dan sekalian binatang. Dan dargan

dit'amparkannya bumi sedemikian rupa ia sangat cocok Lntuk

kebutuhan para penghuninya. Mereka bisa memanfaatkan apa-apa yang

ada di permukaan bumi dan apa-apa yang ada di dalam perut bumi

berupa aneka jenis tambang da 1 mineral yang memberi faedah bagi

kehidupan mereka.) 1

Penjelasan dari ayat yang ada di atas dapat disimpulkan bahwa

sesungguhnya jika mereka yang ingkar dan ragu (terhadap kebenaran)

mall menggunakan akalnya untuk memikirkan seluruh kejadian itu,

51 Wahbah Zuhaily, -l'afsir al-M /1 /»'J0 CIl-Aqidall 1111 cII-Syari 'ah . .. . Juz 15, 307
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niscaya mereka akan mengetahui bahwa kesemuanya itu diciptakan dan

dipelihara oleh Yang Maha Agung dan Maha Kuasa. Dan mereka akan

mengetahui pula bahwa Ia yang mampu menciptakan semua makhluk

kemudian mengatur dan memel:haranya dengan patokan yang serba rapi

dan bijaksana, Ia mampu pula menghidupkan kembali manusia setelah

kematiannya kelak di hari kiamat, yaitu hari pembalasan semua amal

perbuatan manusia. Dan Ia mampu menghidupkan manusia tanpa

seorang pun mengetahui caranya. Oleh sebab itu hendaknya

ketidaktahuan mereka terhadap hakikat hari kiamat tidak dijadikan

sebagai alasan untu,1 mengingkarinya.

Allah sengaja memaparkan semua ciptaan-Nya secara khusus,

se3ab bagi orang berakal tentunya akan memikirkan apa-apa yang ada

disckclilingnya. Seseorang akan Inclnpcrhatikan unta yang dimilikinya.

1)add saat ia mdngangkat pandangannya ke atas ia melihat langit. JIka ia

mclnalinBka n panda nga 11 nya kc kiri dan ke kanan tanI pak

disekelilingnya gunung-gunung. Dan jika ia meluruskan pandangannya

atau mcnundukkannya ia akan melihat bumi yang terhampar. Bagi

orang Arab dalam kesehariannya mereka tentu akan melihat

kesemuanya itu. Oleh sebab itu Allah memerintahkan mereka agar

memikirkan seluruh kejadian benda-benda terseb-Jt.
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Dalam al-Qur'an surat al-An’am Allah juga berfirman :

/ / o / / / J . J/ /

q:M ;f )’03 1_, HP ;di 32 43 )o )Cd y’' 6 U
Sesungguhnya telah datallg dari ’l'ullan kalian bukti-bukti yang terang.
Maka, barang siapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi
dirinya sendiri. Dan barang siapa buta (tidak melihat kebenaran itu),
maka kcmudaratannya kembali kepadanya.”>=

Di dalam ayat-ayct yang nyata ini Allah menerangkan te ah

datang . kepada kalian hujj ah-hujjuh kauniyah dan keterangan-

keterangan rasional, yang menetapkan akidah kebenaran yang yakin,

sebagai poros kebahagiaan kalian di dunia dan di akhirat. Semua hujjah

dan keterangan itu diberikan kepada kalian oleh Tuhan yang

menciptakan kalian dan selain kalian, sebagaimana Dia memelihara ruh,

mendidik jiwa, dan membersihkan akal kalian sehingga mencapai

puncak kesempurnaan jiwa insani. Barang siapa dengan hujjah dan

keterangan itu dapat melihat kebenaran, beriman dan beramal saleh,

kemudian dia mengikuti petunjuk, maka manfaatnya akan kembali

kepadanya. Dia akan melakukan kebaikan dan mencapai kebahagiaan.

Barang siapa tidak melihat (memperhatikan) kebenaran, berpaling dari

jalan-Nya, dan terus menerus berada dalam kesesatan, karena taqlid

kepada bapak-bapak dan nenek moyangnya, maka dia telah

53

menanggung dosa.

52 Departemen Agama RI, al-Qur ’an dan ’l'erjelrlahtrya . . . . 142

53 Wahbah Zuhaily. Tafsir al-N4lltlir _fI cII-Aqidah tIll al-Syur } 'ah ..., Juz III, 98
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Jadi proses mendapatkan kebenaran dengan beberapa peristiwa

di atas menunjukkan pentingnya ijtihad tersebut.

Islam sangat mendorong pemeluknya (umatnya) untuk

berijtihad dalam rangka memahami hukum-hukum Syara dari dalil-dalil

S;yara. Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadisnya :

94) t3t3 .0 s3;i aB ,1_?(ai > @6 p'6Js P- 131

.3>i IB ,bi p ,4=}8

Apabila seorang hakim memutuskan hukum dengan berijtihad dan ia
menemukan kebenaran dalam ijtihadnya, maka ia memperoleh dua
pahala. Namun jika ia tidak memperoleh kebenaran dalam ijtihadnya,
maka ia mendapat satu pahala.” (H.R. Muslim)J-

Hadis ini'menegaskan, bahwa taklid buta itu tidak dibenarkan di

dalam Syari’at Islam ini dan bahwa ijtihad itu wajib atas segala orang

yang sanggup melakukannya.

Adapun orang yang berjjtihad tetapi salah, ia akan tetap

memperoleh pahala karena adanya kebenaran dalam ijtihadnya. Seorang

yang berijtihad harus menempuh cara yang benar. Tetapi cara yang

benar tidak selamanya menjamin tercapainya hasil atau kesimpulan

yang benar. Ibarat beberapa siswa yang mengerjakan satu soal yang

sama, ada di antara mereka yang mengerjakannya dengan cara yang

benar dan sampai pada hasil yang benar, tetapi ada pula yang

> 4 Imam Muslim btn Hajaj al-( usyairy al-Naisabury, Shahih MIl>;tim. Juz VI (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiah. 1994), 239.
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nlengerjakannya dengan cara yang benar namun hasilnya salah. Yang

lain, barangkali mengerjakannya dengan cara yang salah, meneontek

misalnya, dan hasilnya bisa benar. Yang lainnya lagi, menge-jakan

dengan cara yang salah dan hasilnya juga salah.

Untuk siswa pertama lazimnya guru memberikan nilai satu,

sedangkan untuk siswa yang kedua seorang wru yang bijaksana pasti

akan memberikan nilai, entah setengah atau seperempat. Tetapi untuk

siswa yang ketiga, sekalipun hasilnya benar, tentunya guru tidak akan

memberikan nilai, tetapi menjatuhkan hukuman. Lain lagi bagi siswa

yang keempat.

Jadi? ijtihad yang salah tetapi memperoleh pahala adalah ijtihad

yang dilakukan dengan cara yang benar, meski hasilnya dinilai salah

oleh Allah sw’r. Dengan demikian, yang diberi pahala adalah tetap

kebenarannya. Yakni kebenaran yang terdapat pada cara berijtihad yang

dilakukan dengan cara yang benar, meski hasilnya dinilai salah oleh

Allah SWT.)5

Adapun nisbah (titik singgung/temu) antara hidayah dan ijtihad

adalah, tidak semua masalah yang dipertanyakan manusia dapat dijawab

secara positif oleh akal, karena akal itu terbatas: terbatas subjeknya

(penyelidik), oleh objeknya (baik objek materi maupun objek formal),

oleh metodologinya. Agama memberi jawaban tentang banyak

55 AfSfhluhammad, Islam Mazhab Ayala I)epall (Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), 22.
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(pelbagai) soal asasi yang sama sekali tidak terjawab oleh akal. Akan

tetapi, juga tidak semua persoalan manusia terdapat jawabannya dalam
b

agama. Adapun soal-soal lnanusia yalrg tiada jawabdnnya dalam agama

dapat disebutkan sebagai berikut:

l>cl't CInta. soal-soal kecil, detail, yang tidak prinsipil, seperti:

.jalan kc11d tiruan scbclalr kiri illiltl sebelah kanan, soal rambut panjang

atau pendek, soal cek, wcwl, dan lain sebagainya.

Kedua, persoalan-rersoalan yang tiada jelas dan tegas tersurat

dalam al-Qur’an (dan as-Sunnah), yang yang diserahkan kepada ijtihad

(hasil daya pemikiran manusia yang tiada berlawanan dengan jiwa dan

semangat al-Qur'an dan as-Sunnah).

Ketiga. persoalan-persoalan yang tetap merupakan misteri,

dikabuti rahasia, yang tiada terjangkau akal-budi dan fakultas-fakultas

rohaniah manusia lainnya karena keterbatasannya yang merupakan ilmu

(dengan sit’dt mutlak) Allah SW- 1-, yang karena kebijaksanaan-Nya,

tidak dilimpahkan-Nya kepada manusia, seperti hakikat ruh, hakikat

qadha dan qadar dan lain sebagainya.)6

Dengan kekuatan akal budinya, manusia naik menghampiri dan

memetik kebenaran demi kebenaran yang dapat dijangkau dengan

kapasitasnya yang terbatas itu. Di samping itu karena sifat Rahmat-Nya,

Allah berkenan menurunkan wahyu-Nya kepada umat manusia, agar

56 Endang SaifUddin Anshari, Kllliah al-lstaln (Jakarla: Rajawali, 1989), 60-61
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mereka mencapai dan menemukan kebenaran asasi dan hakiki, yang

tidak dapat dicapai dan ditemukan hanya sekedar dengan kekuatan akal

budinya semata-mata. Allah tclall Incnganugerahkan kepada manusia:

alam, akal budi dan wahyu. Dengan akal budinya manusia dapat .ebih

memahami baik ayat Qur’aniyah (wahyu) maupun ayat Kauniyah

(alam ) untuk kebahagian mereka hakiki.57

I)cngan keterangan yang ada di atas jclaslah, bahwa disam3ing

ada kebenaran mutlak yang terdapat pada agama dan terejawantahkan

dalam wujud al-Qur'an, juga diakui adanya kebenaran yang sesuar

dengan kebenaran mutlak, yaitu kebenaran yang tidak bertentangan

dengan al-Qur'an. Kebenaran tersebut merupakan hasil usaha manusia

dengan dk,lnya. Akal adalah &mberian A11ah Yang Maha Benar, dan

Allah Incnciptakannya tidaklalr dcnga11 kcsia-siaall. Karena itu, akal

bukanlah untuk disia-siakan, tapi harus dimanfaatkan. Meski

kebenarannya relatif, bukan berarti produk akal lantas ditingga kan.

Kebenaran relatif harus dimanfaatkan dengan senantiasa mengingat sifat

kerelatifannya. Artinya, dalam berpegang kepada kebenaran relatif,

seseorang harus siap untuk meninggalkannya manakala diketemukan

hasil yang lebih benar dan lebih dapat dipenanggungjawab can.

57 ibid._ 61
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q,Pt+

Manakala kebenaran relatif bertentangan dengan kebenaran mutlak ia

harus segera berpindah kepada kebenaran mutlak.58

Wilayah agama dan wilayah akal memang sangat berbeda,

agama mengenai soal kepercayaan dan akal mengenai soal pengetahuan.

Pelita agama ada di hati dan pelita akal ada di otak. Meski areanya

berbeda, sebagaimana dijelaskan di atas, keduanya saling berkah dan

berhubungan timbal balik. Agama menetapkan tujuan, tetapi ia tak

dapat mencapainya tanpa bantuan akal. Ilmu yang kuat dapat

memperkuat keyakinan keagamaan. Agama senantiasa memotrvasr

pengembangan iI' lu pengetahuan (akal). Ilmu pengetahuan akan

membahayakan umat manusia jika tidak dikekang dengan agama. Dari

sini dapat diambil konklusi, bahwa ilmu (akal) tanpa agama buta, dan

agama tanpa ilmu (akal) akan lumpuh.>9

58 Fathurrahman Djamil, l;itsafat H lrkllnI lslanr (Jakarta: Logos, 1997), 36.
59 Ibid.. 38
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-+

BAB V

PENlrrUP

A Kesimpulan

Merujuk pada eksplorasi permasalahan dan pembahasan lnda bal»bab di

atas, dan untuk men<blntkan konki,ISi da lanI I»rsF»kdf yang ptoporsional, serta

dengan tidak menafikkan kemun€kinan-kemungkinan adanYa informasi dan

persepsi yang tidak gemInI terekam dan teltulis dalam skripsi ini, maka samlnjlah

pada tahap menyimpulkan yang meliputi b€t»rapa FaI sebagai berikut :

1. Makna'arti ke&!!!aran rnenunxt al+2tu’an, mellliliki arti abu makna sesllatu

yang wajib dinyatakan dan '.kajib ditetapkan. dan akal tidak akan bisa

mengingkari ek${gens{ny% artinya puabenamn terhadap realitas. Makna/arti

kebenaran menurut ai-(}ur-813 yang kedua adalah hwan dari kebaBdIan

(kesakItan, kebohongan, kepals IIaR khayalan dan kesesatan )-

2. Manusia adalah makki 11k I»ncari kebenaran, dalam Inem':ari ketx=saran ada

dua cara unttac meIKi8Mkannya, adapm lx09:s/cara untuk mendapatkan

kebenaran bisa rae lalui hidayah dan ijtihad.

B. Saran-saran

1. Untuk dapamya margarrrbi 1 pe{&njuk dan nrengamalkan isi alq}ur’an secara

benar, hendakr,ya !rrelakuka lr pembahasan secara mendalam dengan

mempergLmakan w[»rangkat jlrnu al<2ur ’an.
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9

2.

3

4

Dengan memperdalam ilmu-ilmu al-Qur’an akan dapat membuka lebih luas

akan rahasia yang terkandung dalam al-Qur’an, terutama untuk membukikan

tentang kebenaran al-Qur’an dan kemuthlakkan kebenarannya.

Tidak berlebihan kiranya bila hasil penelitian ini dapat merubah tatanan

kehidupan yang semakin lama semakin menunjukkan konflik. Hasil peneLitian

ini merupakan al-ternatif mengembalikan manusia kepada dirinya yang

sebenarnya.

Apabila terdapat suatu hal yang kurang atau belum dibahas secara mendalam

dalam skripsi ini, karena pertimbangan sudut pandang serta kaitan

permasalahan maka kiranya dapat dijadikan bahan penyelesaian

C. Penutup

Dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, Tuhan seru

sekalian alam semesta yang telah memberikan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya

serta kemudahan dalam menyusun skripsi ini, sehingga penulis mampu unrrk

menyelesaikan tanpa da halangan yang berarti.

Selanjutnya, dalam menyusun skripsi ini sebenarnya penulis te_ah

berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai hasil yang terbaik, namun penulis

menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempunaan,

dikarenakan memang keterbatasan kemampuan penulis, maka dengan segala

keterbatasan, penulis hanya mampu mendeskripsikan permasalahan tersebut tarpa

memberikan jawaban yang final dan memuaskan. Oleh karena itu demi

71
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kesempurnaan skripsi ini, maka penulis sangat mengharapkan sekali atas kritik

dan saran yang bersifat membangun.

Akh:mya, hanya kepada Allah-lah kami memohon dan meminta

perlindungan-Nya dan hanya kepada-Nyalah kami meminta petunjuk (hidayah)

dan menyerahkan diri, karena Dialah yang Maha Mengetahui akan segala sesuatu

dan Maha Benar dan luas ilmu-Nya. Demikianlah semoga Allah meridhai-Nya

dan skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. Amiin.. .
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